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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan keaktifan belajar 
desain grafis siswa kelas XB, (2) peningkatan prestasi belajar desain grafis siswa 
kelas XB di SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XB Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Harapan, 
dengan jumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi, tes prestasi belajar, dan dokumentasi. Penelitian ini 
terdiri dari dua siklus dengan dua kali pertemuan pada tiap siklus. Teknik analisis 
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan penelitian 
yang ditetapkan untuk keaktifan belajar siswa adalah 75% dari masing-masing 
indikator dan prestasi belajar siswa adalah 75% berdasarkan KKM di sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran team 
teaching dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar desain grafis siswa 
kelas XB di SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman. Rata-rata keaktifan belajar 
siswa pada siklus I mencapai 72,05% dan pada siklus II meningkat menjadi 
78,50%. Rata-rata nilai tes prestasi belajar siswa pada pra-siklus hanya 69,77 
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 orang atau setara dengan 
40%. Pada siklus I rata-rata nilai tes prestasi meningkat menjadi 70,91 dengan 
jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 orang atau setara dengan 77,27%. 
Pada siklus II rata-rata nilai tes prestasi meningkat menjadi 77,27 dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 21 siswa atau setara dengan 95,45%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis penelitian diterima. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran yang efektif akan berpengaruh terhadap tujuan 
yang akan dicapai dan berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam 
belajar. Hal ini karena di dalamnya terdapat proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik. Tanpa adanya pendidik dan peserta didik proses 
pembelajaran tidak akan berjalan. Oleh karena itu, keduanya harus terlibat dalam 
pembelajaran sehingga akan tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan, seperti 
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
“Tujuan pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.” 
 
 
Pada bulan Januari 2014 peneliti melakukan observasi di SMK Bina 
Harapan yang beralamat di Jalan Kaliurang KM. 10 Getan, Sinduharjo, Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta. Diketahui proses pembelajaran desain grafis di kelas XB 
program keahlian teknik komputer dan jaringan selama ini masih menggunakan 
metode ceramah yang didominasi oleh guru, tanpa ada timbal balik dari siswa. 
Sebagian besar siswa hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru, jarang sekali siswa terlihat aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. 
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Kurangnya partisipasi dan keaktifan menyebabkan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru yang berpengaruh pada rendahnya 
prestasi belajar yang diraih siswa. Selain itu, selama proses pembelajaran ada 
beberapa siswa yang terlihat sibuk sendiri, seperti mengobrol dengan teman 
sebangkunya, ribut, keluar kelas dengan berbagai alasan, dan bermain handphone 
selama kegiatan belajar mengajar.  Melihat realita yang ada antara jumlah guru 
dan siswa yang tidak seimbang, tentu seorang guru tidak mungkin bisa menangani 
jumlah siswa yang banyak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Bina Harapan dan 
wawancara dengan guru mata pelajaran desain grafis bapak Priyo Harjiyono, S.Pd 
pada hari Kamis, 16 Januari 2014 diperoleh informasi mengenai permasalahan 
dalam proses belajar mengajar. Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas XB, 
ternyata siswa kurang memiliki keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan 
yang dimaksud adalah respon siswa terhadap penjelasan dan pertanyaan guru, 
siswa mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru, siswa bertanya seputar 
materi yang belum dipahami, serta siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan 
guru di kelas. 
Pengamatan lainnya yaitu jumlah jam pelajaran desain grafis hanya 2 jam 
per minggu sudah mencakup teori dan praktikum, dan berada di jam pelajaran 
terakhir sehingga konsentrasi siswa menjadi berkurang. Siswa yang diajar juga 
belum memahami dengan baik materi yang akan dipelajari. Hal itu membuat 
beban guru dalam mengajar semakin bertambah, sehingga penggunaan satu guru 
membuat siswa kurang terpantau. Mata pelajaran desain grafis di kelas X 
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merupakan dasar dari pelajaran selanjutnya yaitu desain web yang diberikan di 
kelas XI. Ketika mata pelajaran dasar ini tidak dapat dipahami dengan baik oleh 
siswa, maka akan menyulitkan siswa untuk menguasai pelajaran berikutnya.  
Sehingga perlu memvariasi metode pembelajaran yang sudah ada agar siswa dapat 
terpantau dengan baik dan lebih memahami pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Untuk meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas, banyak upaya yang 
dapat dilakukan oleh guru, salah satunya dengan mengubah metode pembelajaran.  
Metode pembelajaran team teaching bisa dijadikan sebagai alternatif untuk 
mengatasi permasalahan yang ada. Prinsip  team teaching  adalah ketika kegiatan 
belajar-mengajar berlangsung di sebuah kelas, di sana ada lebih dari satu guru. 
Melalui team teaching, antar guru dapat bekerja sama dan saling melengkapi 
dalam mengelola proses pembelajaran. Setiap permasalahan yang muncul dalam 
proses pembelajaran dapat diatasi secara bersama-sama. Dengan metode 
pembelajaran team teaching diharapkan dapat memacu keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Jika dilihat dari pembahasan pada latar belakang diatas, maka didapatkan 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran desain grafis masih kurang 
jika menggunakan metode ceramah pada saat kegiatan belajar mengajar. 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam hal mengemukakan pendapat selama 
kegiatan belajar mengajar. 
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3. Selama proses pembelajaran desain grafis masih didominasi oleh guru dan 
siswa kurang berpartisipasi. 
4. Prestasi belajar siswa yang masih rendah. 
5. Penyampaian materi dengan satu orang guru pada proses belajar mengajar 
kurang efektif, karena keadaan kelas tidak kondusif. 
6. Jumlah jam pelajaran desain grafis hanya 2 jam perminggu sudah mencakup 
teori dan praktikum, dan berada di jam terakhir. Akan lebih efektif dalam 
penyampaian pelajaran dengan menggunakan metode team teaching. 
7. Kemampuan bertanya siswa terhadap materi yang belum dipahami masih 
rendah. 
8. Fokus atau perhatian pada pelajaran dan guru masih rendah, hal ini dapat 
dilihat dari ada beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. 
9. Siswa kurang terpantau selama proses belajar mengajar, masih banyak siswa 
yang ribut, keluar kelas dengan berbagai alasan, dan bermain handphone 
selama kegiatan belajar mengajar. 
10. Mata pelajaran desain grafis di kelas X merupakan mata pelajaran dasar yang 
harus dipahami siswa, dan merupakan dasar dari pelajaran desain web yang 
diajarkan di kelas XI. 
  
C. Batasan Masalah 
Dari masalah yang telah diidentifikasi di atas, permasalahan yang diteliti 
dibatasi pada masalah yang ada dalam pembelajaran desain grafis yaitu keaktifan 
belajar siswa yang masih rendah dalam proses pembelajaran, yang mengakibatkan 
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siswa menjadi cenderung pasif, kurang  fokus, dan kurang paham terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru. serta permasalahan belum optimalnya prestasi 
belajar siswa. Mata pelajaran desain grafis terdiri dari beberapa materi, dalam hal 
ini peneliti membatasi mata pelajaran pada materi adobe photoshop.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar dengan metode pembelajaran 
team teaching, pada siswa kelas XB TKJ mata pelajaran desain grafis di 
SMK Bina Harapan ? 
2. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar desain grafis siswa kelas XB TKJ 
di SMK Bina Harapan dengan metode pembelajaran team teaching ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar desain grafis dengan metode 
pembelajaran team teaching pada siswa kelas XB TKJ di SMK Bina Harapan. 
2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar desain grafis siswa kelas XB 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan informasi bagi para pendidik mengenai metode 
pembelajaran team teaching. 
b. Sebagai sumbangan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 
mengenai penerapan metode pembelajaran team teaching dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Menambah variasi metode dalam melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas sehingga lebih efektif dan efisien serta tidak membosankan. 
2) Mempermudah dalam memahami tingkat kemampuan setiap individu 
selama proses pembelajaran. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sangat penting bagi peneliti guna meningkatkan wawasan 
dan pedoman sebagai calon pendidik. 
c. Bagi siswa 
1) Membantu mengurangi kebosanan siswa pada teknik pembelajaran 
yang selama ini digunakan. 
2) Menambah tingkat kepahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga konsep tersalurkan dengan baik, selain itu siswa dapat lebih 







A. Deskripsi Teori 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching 
a. Penerapan Metode Pembelajaran 
1) Pengertian Penerapan Metode Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses pengembangan sikap dan kepribadian 
siswa melalui  berbagai tahap  dan  pengalaman. Proses pembelajaran ini 
berlangsung melalui penerapan metode dan multi-media sebagai cara dan alat 
menjelaskan, menganalisis, menyimpulkan, mengembangkan, menilai dan 
menguasai pokok bahasan agar diperoleh hasil yang optimal. Penerapan bisa 
berarti pemakaian suatu cara atau metode. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 
(KBI), pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan 
menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok 
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru harus memiliki strategi agar anak 
didik dapat belajar secara efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Untuk memiliki strategi tersebut maka guru harus menguasai 
teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode pembelajaran. Metode 
secara harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang umum metode diartikan 
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sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan 
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Menurut 
Sudjana (Sugihartono dkk, 2013:80), pembelajaran merupakan setiap upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 
peserta didik melakukan kegiatan belajar.  
 
2) Pemilihan Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar harus sesuai dengan perumusan tujuan intruksional, bahan yang 
akan diajarkan, siswa yang akan diajar, dan fasilitas atau perlengkapan yang 
akan digunakan. Bachtiar Rivai dalam Engkaswara (2003:46), 
mengemukakan lima prinsip dalam memilih metode pembelajaran : 
a) Asas maju berkelanjutan (continuous progress) yang artinya memberi 
kemungkinan pada murid untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan 
kemampuannya. 
b) Penekanan pada belajar sendiri, artinya anak-anak diberi kesempatan 
untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan pelajaran lebih banyak lagi 
daripada yang diberikan oleh guru. 
c) Bekerja secara team, dimana anak dapat mengerjakan suatu pekerjaan 
yang memungkinkan anak bekerja sama. 
d) Multidisipliner, artinya memungkinkan anak-anak untuk mempelajari 
sesuatu meninjau dari berbagai sudut. 
e) Fleksibel, dalam arti dapat dilakukan menurut keperluan dan keadaan. 
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3) Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beragam metode 
pembelajaran. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Guru dapat memilih metode pembelajaran yang dinilai tepat dalam kegiatan 
pembelajarannya. Berikut ini berbagai metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar : 
a) Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi dari guru 
kepada siswa melalui bahasa lisan. Metode ceramah cenderung pada 
komunikasi satu arah. Dalam hal ini siswa sebagai pendengar atau penerima 
materi sedangkan guru sebagai pembicara atau sumber belajar. Dalam metode 
ceramah banyak menuntut keaktifan guru. Guru dituntut untuk dapat 
menyampaikan materi dengan kalimat yang mudah dipahami anak didik. 
Keberhasilan metode ceramah bukan hanya karena kehebatan guru dalam 
menyampaikan materi dengan kalimat yang mudah dipahami, namun juga 
didukung oleh alat-alat pembantu lain seperti gambar, potret, benda, barang 
tiruan, film, peta, dan sebagainya.  
b) Metode proyek 
Metode proyek merupakan cara penyajian materi yang bertitik tolak 
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai sisi yang relevan 
sehingga diperoleh pemecahan secara menyeluruh dan bermakna. Prinsip 
metode proyek adalah membahas materi ditinjau dari sudut pandang pelajaran 
lain. Metode ini dapat memantapkan pengetahuan yang diperoleh anak didik, 
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menyalurkan minat, dan melatih siswa menganalisis suatu materi dengan 
wawasan yang luas.  
c) Metode eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian materi, di mana 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Dengan metode ini diharapkan siswa dapat 
sepenuhnya terlibat dalam perencanaan eksperimen, pengumpulan fakta, 
pengendalian variabel, dan upaya dalam menghadapi masalah secara nyata. 
d) Metode tugas dan resitasi 
Metode tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas 
yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di kelas, di halaman sekolah, 
di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah atau di mana saja asal 
tugas itu dapat dikerjakan. Tugas biasanya diikuti dengan resitasi. Resitasi 
merupakan metode pembelajaran berupa tugas pada siswa untuk melaporkan 
hasil dari pelaksanaan tugas yang telah diberikan oleh guru. Metode ini 
mendorong siswa untuk berani bertanggungjawab, mandiri, dan mempunyai 
inisiatif. Selain itu pemberian tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif 
belajar, baik secara individu maupun kelompok. Karena pemberian tugas 
dapat secara individu ataupun kelompok. Metode ini biasanya diberikan 
karena bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu pelaksanaan sedikit. 
Dengan kata lain banyak bahan yang harus dipelajari siswa namun tidak 
seimbang dengan waktu yang tersedia. 
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e) Metode diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan secara 
bersama. Metode ini dapat mendorong siswa untuk mampu mengemukakan 
pendapat secara konstruktif serta membiasakan siswa untuk bersikap toleran 
pada pendapat orang lain. 
f) Metode sistem regu 
Metode sistem regu atau biasa disebut team teaching adalah metode 
mengajar dua orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sekelompok siswa 
di dalam kelas. Sistem regu banyak macamnya, sebab untuk satu regu tidak 
harus guru secara formal, tetapi dapat melibatkan orang dari luar yang 
dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan. Team teaching 
merupakan implementasi dari salah satu atau gabungan dari beberapa strategi 
pembelajaran antara lain bermain peran (Role Playing), pembelajaran 
partisipasi (Paticipative Teaching and Learning), maupun strategi 
pembelajaran ekspositori. 
g) Metode sosiodarma 
Metode sosiodarma dan role playing dapat dikatakan sama artinya, dan 
dalam pemakaiannya sering silih berganti. Sosiodarma pada prinsipnya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan 
peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan sosial. Dalam hal ini anak didik 
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dibina agar terampil mendramatis atau mengekspresikan sesuatu yang 
dihayati. 
h) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperlihatkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang 
berkaitan dengan bahan pelajaran, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 
sering disertai dengan penjelasan lisan. Metode ini menghendaki guru lebih 
berperan aktif daripada siswa. Dengan metode demonstrasi, proses 
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.  Metode 
demonstrasi baik digunakan karena dapat membantu siswa memahami 
dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu benda melalui pengamatan 
dan contoh konkrit. 
i) Metode problem solving 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, 
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya 
yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 
j) Metode karyawisata 
Metode karyawisata merupakan cara penyajian materi pelajaran dengan 
cara membawa siswa langsung ke objek di luar kelas atau di lingkungan 
kehidupan nyata agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara 
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langsung. Metode ini menjadikan bahan yang dipelajari di sekolah lebih 
relevan dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. 
k) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, ataupun 
sebaliknya dari siswa kepada guru. Dengan metode ini dikembangkan 
keterampilan mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasikan, membuat 
kesimpulan, menerapkan, dan mengkomunikasikan. Penggunaan metode ini 
bertujuan untuk memotivasi anak mengajukan pertanyaan selama proses 
pembelajaran atau guru mengajukan pertanyaan dan anak didik menjawab. 
l) Metode latihan 
Metode latihan disebut juga metode training, merupakan suatu cara 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Melalui 
penanaman kebiasaan-kebiasaan tertentu ini diharapkan dapat menyerap 
materi secara lebih optimal. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa penerapan metode 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan dengan 
sengaja baik oleh individu atau kelompok dalam proses pembelajaran untuk 




Banyak metode pembelajaran yang dapat dipilih guru dalam kegiatan 
belajar mengajar diantaranya (1) metode ceramah; (2) metode proyek; (3) 
metode eksperimen; (4) metode tugas dan resitasi; (5) metode diskusi; (6) 
metode sistem regu; (7) metode sosiodarma; (8) metode demonstrasi; (9) 
metode problem solving; (10) metode karyawisata; (11) metode tanya jawab; 
dan (12) metode latihan. 
 
b. Team Teaching 
1) Pengertian dan Tujuan Team Teaching 
Team teaching menjadi wahana aktualisasi guru dalam berkolaborasi 
satu sama lain. Satu pelajaran bisa diampu oleh dua orang guru atau lebih 
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, baik bagi guru, siswa, dan 
sekolah secara umum. Engkaswara (2003: 64), menyatakan team teaching 
adalah suatu sistem mengajar yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih, 
mengajar sejumlah anak yang mempunyai perbedaan-perbedaan baik minat, 
kemampuan maupun tingkat kelasnya. Definisi ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Nana Sudjana (2004), team teaching pada dasarnya adalah 
metode pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih yang 
saling bekerjasama mengajar kelompok siswa.  
Selanjutnya, menurut Ahmadi dan Prasetya (Jamal Ma’mur,2010:49-
50), team teaching adalah pengajaran yang dilaksanakan secara bersama oleh 
beberapa guru. Tim atau guru yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
metode mengajar beregu ini menyajikan bahan pelajaran yang sama dalam 
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waktu dan tujuan yang sama pula. Para guru tersebut bersama-sama 
mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan belajarnya dapat dilakukan secara bergilir dengan metode 
ceramah, atau bersama-sama dengan metode diskusi panel. 
Tujuan pelaksanaan metode pembelajaran team teaching adalah untuk 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Hal ini didasarkan pada konsep dan 
anggapan jika proses pembelajaran dipandu oleh sebuah team, maka 
pendampingan terhadap belajar siswa menjadi lebih maksimal. Satu orang 
guru memberikan bimbingan teknis, sedangkan guru yang satunya lagi 
memberikan aspek lainnya. Selain itu masing-masing guru dapat melengkapi 
kekurangan dan kemampuan masing-masing. 
 
2) Jenis-Jenis Team Teaching 
Team teaching terbagi dua, yaitu semi team teaching dan team teaching 
penuh. Soewalni S (Jamal Ma’mur, 2010:51-52), menjelaskan kedua jenis 
team teaching sebagai berikut: 
a) Semi team teaching 
Dalam semi team teaching, ada tiga variasi dalam pelaksanaannya : 
(1) Pertama, sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas 
yang berbeda. Perencanaan materi dan metode yang digunakan juga 
telah disepakati bersama. 
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(2) Kedua, satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru  secara 
bergantian dengan pembagian tugas. Sedangkan materi dan evaluasi 
dilakukan oleh masing-masing guru. 
(3) Ketiga, satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan 
mendesain siswa secara berkelompok. 
b) Team teaching penuh 
Dalam team teaching penuh variasi pelaksanaanya adalah sebagai berikut : 
(1) Pelaksanaannya dilakukan bersama. Seorang guru sebagai penyaji atau 
menyampaikan informasi, dan seorang guru lagi membimbing diskusi 
kelompok atau membimbing latihan individual. 
(2) Anggota tim secara bergantian menyajikan topik atau materi. Diskusi 
atau tanya jawab dibimbing secara bersama, dan saling melengkapi 
jawaban dari anggota tim. 
(3) Seorang guru (senior) menyajikan langkah-langkah dalam latihan, 
observasi, praktik, dan informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam 
kelompok. Setiap kelompok dipandu oleh seorang guru (tutor, 
fasilitator, atau mediator). Di akhir pembelajaran, masing-masing 
kelompok menyajikan laporan (lisan atau tertulis), serta ditanggapi dan 
dirangkum bersama. 
 
Dari jenis-jenis team teaching yang telah diuraikan diatas terdapat dua 
jenis team teaching yaitu semi team teaching dan team teaching penuh. Dapat 
dilihat bahwa penyampaian team teaching penuh, strategi yang dilakukan 
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oleh tim sangat tampak. Guru yang lebih dari satu orang mengajar di kelas 
yang sama, materi yang sama, dan pada waktu yang sama. Setiap 
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dilakukan secara bersama-sama. 
 
3) Ciri-Ciri Team Teaching 
Team teaching adalah sebuah pendekatan yang melibatkan kerja tim 
yang bersama-sama merencanakan, merancang dan membagi tanggung jawab 
selama proses pembelajaran. Engkoswara (2003:67), menyatakan ciri-ciri 
team teaching yang baik adalah sebagai berikut: 
a) Setiap anggota tim mempunyai pengertian dan pandangan yang searah 
tentang pengajaran yang akan dilakukannya. 
b) Cukup fasilitas yang diperlukan (ruangan, alat pelajaran) untuk kelompok-
kelompok siswa. 
c) Masing-masing anggota tim mengambil bagian sesuai dengan minat dan 
kecakapannya dalam rangka keseluruhan pendidikan 
d) Waktu tim bekerja diatur sebaik-baiknya sehingga tiap anggota 
mempunyai waktu yang cukup dan memungkinkan untuk mengadakan 
pertemuan-pertemuan di antara tim. 
e) Tim dapat mengelompokkan siswa-siswa menurut minat dan 
kemampuannya masing-masing.  
f) Tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa jangan terlalu sukar, tetapi 




4) Model-Model Team Teaching 
Ada beberapa model team teaching yang dapat dilakukan dalam satu 
jam pelajaran. Team teaching dengan model tradisional adalah sebuah model 
dimana dua orang guru mengajar dalam satu kelas. Guru berbagi tanggung 
jawab yang sama dalam mengajar para siswa, dan secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran selama jam pelajaran berlangsung. Misalnya, salah satu 
guru melaksanakan pembelajaran, sedangkan  guru yang satunya menulis atau 
membuat catatan di papan tulis. 
Model-model yang lebih signifikan dan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan antara lain sebagai berikut : 
a) Supported Instruction 
Supported Instruction adalah bentuk team teaching dengan salah satu guru 
menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan guru lainnya melakukan 
kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan rekan satu 
timnya tersebut. 
b) Parallel instruction 
Parallel instruction adalah bentuk team teaching yang pelaksanaannya 
dengan membagi siswa menjadi dua kelompok. Sedangkan tiap-tiap guru 
dalam team teaching bertanggung jawab untuk mengajar masing-masing 
kelompok tersebut. 
c) Differentiated split class 
Differentiated split class adalah team teaching yang dilaksanakan dengan 
cara membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan tingkat 
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pencapaiannya. Kemudian, salah seorang guru melakukan pengajaran 
remedial terhadap siswa yang tingkat pencapaian kompetensinya kurang 
atau tidak mencapai KKM. Sedangkan guru yang lain melakukan 
pengayaan kepada mereka yang telah mencapai atau melampaui standar 
minimal KKM. 
d) Monitoring teacher 
Monitoring teacher adalah bentuk team teaching model lain dari team 
teaching. Model ini dilaksanakan dengan cara salah seorang guru 
melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling 
untuk memonitoring perilaku dan kemajuan siswa. 
 
Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa model-model team teaching 
yang banyak digunakan pada saat ini adalah (1) Supported Instruction yaitu 
satu orang guru sebagai pemateri dan satu orang guru lainnya 
menindaklanjuti  materi yang telah disampaikan; (2) Parallel instruction 
adalah bentuk team teaching yang pelaksanaannya dengan membagi siswa 
menjadi dua kelompok; (3) Differentiated split class adalah team teaching 
yang dilaksanakan dengan cara membagi siswa ke dalam dua kelompok 
berdasarkan tingkat pencapaiannya; (4) Monitoring teacher dilaksanakan 
dengan cara salah seorang guru melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan 





5) Manfaat Team Teaching 
Team teaching dapat menjamin pengawasan pembelajaran secara 
efektif. Dengan melibatkan lebih dari satu orang guru di dalam satu kelas, 
maka masing-masing siswa bisa mendapatkan perhatian yang cukup dalam 
memahami pelajaran yang diberikan. Beberapa manfaat team teaching adalah 
sebagai berikut : 
a) Sekelompok guru mengadakan kerjasama, merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran kepada sekelompok siswa (satu 
kelas). Dengan demikian, kelemahan dalam hal tertentu pada diri seorang 
guru dapat ditutupi oleh guru yang lainnya. 
b) Team teaching merupakan strategi pembelajaran yang berfungsi untuk 
mengorganisasikan guru, meskipun dalam praktiknya terdapat format dan 
model yang berbeda-beda.  
c) Sebuah tim dapat pula menggabungkan guru baru dengan guru yang sudah 
berpengalaman sehingga akan terjadi sebuah levelling mechanism. Guru 
baru, baik sengaja atau tidak, dapat belajar kepada guru yang sudah 
berpengalaman. 
d) Kepribadian para guru, suara, dan nilai-nilai yang dibawakan oleh mereka 
dalam sebuah kegiatan belajar dan mengajar melalui strategi team 
teaching dapat menghindari rasa bosan pada diri siswa. Terlebih, 
pendekatan dan penggunaan media belajar yang bervariasi akan menjadi 
suasana belajar yang lebih efektif dan efisien. 
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e) Dalam model kerjasama yang saling menguntungkan antar guru yang 
bergabung dalam team teaching tersebut, seluruh tim berkonsentrasi untuk 
membuat siswa belajar secara efektif, inovatif, kreatif, menantang, dan 
menyenangkan, maka pekerjaan guru secara individu akan semakin ringan. 
 
6) Kelebihan Team Teaching 
Dalam sebuah praktek,  team teaching mempunyai format yang 
berbeda-beda tetapi pada umumnya  team teaching merupakan strategi dalam 
mengorganisasikan guru, sehingga dapat memacu percepatan dan 
peningkatan mutu  pembelajaran. Kelompok atau  team terdiri atas guru-guru 
yang  mempunyai kompetensi dan keahlian yang mungkin saja berbeda,  tapi 
mereka harus bergabung dalam satu  team work untuk merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran pada jam pelajaran dan kelas atau rombongan 
belajar yang sama. Untuk memfasilitasi proses ini ruang kelas yang biasa 
digunakan dapat ditata sedemikian rupa sehingga menyenangkan. Beberapa 
kelebihan dari team teaching :  
a) Team teaching, diharapkan dapat membangun budaya kemitraan yang 
positif diantara guru sehingga terjalin kerja  sama (kolaborasi) dalam 
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik.  
b) Team teaching dapat lebih mematangkan kegiatan perencanaan dan 
persiapan mengajar. Dua orang guru atau lebih bisa saling berdiskusi 
untuk menyusun perencanaan pembelajaran, sehingga dapat 
mengantisipasi berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.  
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c) Team teaching dapat menjamin pengawasan pembelajaran secara efektif. 
Dengan melibatkan lebih dari satu orang guru di dalam satu kelas, maka 
masing-masing siswa bisa mendapatkan perhatian yang cukup dalam 
memahami pelajaran yang diberikan. Hal  ini membuat guru semakin 
peka terhadap situasi-situasi aktual di kelas.  
d) Team teaching dapat menjalin komunikasi yang intensif antar guru. 
Apabila team teaching ini terdiri guru senior dan pemula, maka guru 
yang berpengalaman (senior) dapat membagi pengalamannya kepada 
guru pemula dan masing-masing juga saling melengkapi kekurangannya. 
Sehingga team teaching ini secara tidak langsung bisa menjadi sarana 
pelatihan dan bimbingan bagi guru pemula yang baru dalam menjalankan 
tugasnya.  
e) Team teaching dapat menjadi alternatif untuk memenuhi beban mengajar 
24 jam dalam satu minggu, sebagaimana tuntutan yang terdapat dalam PP 
No 74 tahun 2008 Bab IV pasal 52 ayat 2 tentang Beban Kerja guru, 
terutama bagi sekolah yang memiliki ratio jumlah guru dengan siswanya 
yang tidak seimbang. 
 
Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa terdapat lima kelebihan 
team teaching diantaranya 1) team teaching dapat membangun budaya 
kemitraan dan kerjasama diantara guru; 2) team teaching dapat lebih 
mematangkan kegiatan perencanaan dan persiapan mengajar; 3) team 
teaching dapat menjamin pengawasan pembelajaran secara efektif; 4) team 
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teaching dapat menjalin komunikasi yang intensif antar guru; 5) team 
teaching dapat menjadi alternatif untuk memenuhi beban mengajar 24 jam 
dalam satu minggu, sesuai dengan PP No 74 tahun 2008 tentang beban 
mengajar guru. 
 
7) Kelemahan Team Teaching 
Kelemahan metode pembelajaran team teaching adalah sebagai berikut: 
a) Sebagai guru reinstant terhadap metode pengajaran saja, yaitu 
pengajaran single teacher teaching. Sehingga team teaching dirasakan 
suatu hal yang mengungkung. 
b) Sebagian guru tidak suka terhadap perilaku atau hal lain anggota 
timnya. Sehingga, hal ini akan menghambat kerjasama di antara 
anggota tim. 
c) Sebagian lainnya merasa bahwa mereka bekerja lebih banyak dan 
lebih keras, namun gajinya sama dengan anggota timnya yang 
notabene kinerjanya lebih buruk. 
d) Adapula para guru yang tidak mau berbagi ilmu sesama anggota tim 
karena mereka merasa bahwa mendapat ilmu itu sangat susah. 
Sehingga, mereka lebih memilih untuk menikmati sendiri 
pengetahuan yang dimiliki. 
e) Team teaching memerlukan energi dan pemikiran lebih banyak 




8) Tahapan-Tahapan Team Teaching 
Setiap metode pembelajaran mempunyai tahapan-tahapan, mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan hingga tahap evaluasi. Metode pembelajaran 
team teaching mempunyai tiga tahap dalam pembelajaran, yaitu : 
a) Tahap awal 
(1) Perencanaan pembelajaran disusun bersama  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), harus disusun secara 
bersama-sama oleh setiap guru yang tergabung dalam team teaching. 
Tujuannya agar guru memahami semua isi yang tercantum dalam 
komponen RPP. 
(2) Metode pembelajaran disusun bersama 
Perencanaan metode secara bersama ini dilakukan agar setiap guru 
mengetahui alur dan proses pembelajaran, dan tidak kehilangan arah 
pembelajaran. 
(3) Partner team teaching memahami materi dan isi pembelajaran 
Guru sebagai partner bukan hanya mengetahui materi yang akan 
disampaikan kepada siswa. Mereka juga harus sama-sama memahami 
isi dari materi pembelajaran tersebut. Hal ini agar keduanya bisa saling 
melengkapi kekurangan dalam diri masing-masing. 
(4) Pembagian peran dan tanggung jawab secara bersama 
Dalam team teaching, pembagian peran dan tanggung jawab masing-
masing guru harus dibicarakan secara jelas ketika merencanakan 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal tersebut agar ketika 
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proses pembelajaran, mereka tahu peran dan tanggung jawab masing-
masing. 
b) Tahap inti 
(1) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran penuh, sedangkan 
satu guru lainnya sebagai pengawas dan pembantu tim. 
(2) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran. 
Dalam hal ini, tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua jam 
pelajaran yang ada. 
c) Tahap evaluasi 
(1) Evaluasi guru 
Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh partner tim 
setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh masng-masing 
partner dengan cara memberikan kritikan-kritikan dan saran yang 
membangun untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 
(2) Evaluasi siswa 
Evaluasi terhadap siswa mencakup pembuatan soal evaluasi dan 
merencanakan metode evaluasi. Semua dilakukan bersama-sama oleh 
guru dalam team teaching. Atas kesepakatan bersama, guru harus 
membuat soal-soal evaluasi yang akan diberikan kepada siswa. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa penerapan metode 
pembelajaran team teaching merupakan salah satu bentuk tindakan pembelajaran 
yang melibatkan dua orang guru atau lebih dalam proses pembelajaran siswa, 
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dengan pembagian peran dan tanggungjawab secara jelas dan seimbang. Melalui 
team teaching diharapkan antar mitra dapat bekerja sama dan saling melengkapi 
dalam mengelola proses pembelajaran. Setiap permasalahan yang muncul dalam 
proses pembelajaran dapat diatasi secara bersama-sama. Selain itu dengan 
penerapan metode pembelajaran team teaching  siswa menjadi lebih terpantau dan 
guru dapat melakukan observasi secara lebih intensif terhadap kesulitan-kesulitan 
yang di hadapi siswa selama proses belajar-mengajar.  
Penerapan metode pembelajaran team teaching terdiri dari beberapa 
komponen yaitu (a) tahap awal, yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, 
metode pembelajaran, pemahaman materi dan isi pelajaran, serta pembagian peran 
dan tanggung jawab; (b) tahap inti yaitu pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan secara bergantian dalam penyampaian materi, atau bisa juga satu orang 
guru menyampaikan materi selama jam pelajaran dan guru satunya bertindak 
sebagai pengawas; (c) tahap evaluasi, terdiri dari evaluasi guru dan evaluasi siswa 
selama proses pebelajaran. 
 
2. Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 
a. Pengertian Meningkatkan keaktifan belajar 
Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan 
mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru 
dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya 
keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, dsb); 
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mempertinggi; memperhebat. Sedangkan Keaktifan adalah kegiatan,  
kesibukan aktivitas . Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik 
semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, 
intelektual dan emosional. Keaktifan yang dimaksudkan di sini penekanannya 
adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif. 
Belajar aktif sebagai proses belajar sepanjang hayat menekankan 
pengkonsepsian keseimbangan antara otoritas pendidik dengan kedaulatan 
subyek didik, keseimbangan antara aktivitas belajar siswa dengan aktivitas 
mengajarnya guru. Keaktifan belajar haruslah mengarah ke kadar keterlibatan 
subyek didik setinggi mungkin. Subyek didik harus diberi kesempatan seluas 
mungkin untuk : a) menyerap struktur informasi masuk dalam struktur 
kognisinya atau menyesuaikan pada struktur baru sehingga tercapai 
kebermaknaan optimal, b) menghayati sendiri peristiwa yang dipelajari agar 
terjadi proses afektif dan internalisasi nilai, c) melakukan langsung aktivitas 
operasionalnya, sehingga memiliki konseptualisasi teoritik dan 
oprasionalisasinya atau fungsionalisasinya.  
Keaktifan belajar merupakan segala upaya yang menyangkut aktivitas 
otak (proses berpikir) termasuk dalam ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Menurut Arikunto (2007:114), proses belajar ada enam 
jenjang, mulai dari yang terendah sampai jenjang yang tertinggi. Keenam 
jenjang tersebut adalah (1) pengetahuan (2) pemahaman (3) penerapan (4) 
analisis (5) sintesis (6) evaluasi. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk 
berpikir kritis. Muhibbin Syah (2013:129-136), membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keaktifan belajar siswa menjadi tiga macam, yakni : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi aspek fisiologis 
(jasmani) dan aspek psikologis (rohani) siswa.  
a) Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila disertai sakit 
kepala misalnya, dapat menurunkan kulitas ranah cipta (kognitif) 
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera 
pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 
khususnya yang disajikan di kelas. 
b) Aspek psikologis 
Banyak faktor yang mempengaruhi aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. 
Diantara faktor-faktor psikologis siswa yang pada umumnya 
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dipandang lebih esensial adalah tingkat kecerdasan atau inteligensi 
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan 
sosial dan non-sosial di sekitar siswa. 
a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga 
kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman 
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Selain 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan tetangga juga teman-
teman sepermainan di sekitar tempat tinggal siswa juga 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Lingkungan sosial yang lebih 
banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga 
siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), 
semuanya dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 
b) Lingkungan non-sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-
alat belajar. Keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. 




3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.  
Menurut hasil penelitian Biggs (Sugihartono dkk, 2013:77), terdapat tiga 
bentuk dasar pendekatan belajar siswa, yaitu :  
a) Pendekatan surface(permukaan/bersifat lahiriah), yaitu kecenderungan 
belajar siswa karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik), misalnya 
mau belajar karena takut tidak lulus ujian sehingga dimarahi orang 
tua. 
b) Pendekatan deep (mendalam), yaitu kecenderungan belajar siswa 
karena adanya dorongan dari dalam (intrinsik), misalnya mau belajar 
karena memang tertarik pada materi dan merasa membutuhkannya. 
c) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), yaitu 
kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongan untuk 
mewujudkan ego enhancement yaitu ambisi pribadi yang besar dalam 
meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih prestasi 
setinggi-tingginya. 
 
Dari uraian diatas dapat dirangkum bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
(internal) yang terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis, faktor yang berasal 
dari luar diri siswa (eksternal) yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non-
sosial, dan juga faktor pendekatan belajar yaitu surface (permukaan / bersifat 
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lahiriah), pendekatan deep (mendalam), pendekatan achieving (pencapaian 
prestasi tinggi). Semua faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap tingkat 
keberhasilan proses belajar siswa.  
 
c. Macam-Macam Keaktifan Belajar 
Aktivitas dalam pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi. 
Aktivitas yang dilakukan  tidak hanya dilihat dari aktivitas fisik semata, tetapi 
juga ditentukan oleh aktivitas non-fisik seperti mental, intelektual dan 
emosional. Paul D. Dierich (Sardiman A.M., 2009 : 101), membagi keaktifan 
belajar berdasarkan aktivitas siswa menjadi 8 kelompok yaitu: 
1) kegiatan visual contohnya : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
dan lain-lain; 
2) Kegiatan-kegiatan lisan contohnya : mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi; 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan contohnya : mendengarkan penyajian 
suatu bahan; 
4) Kegiatan-kegiatan menulis contohnya : menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan lain-lain; 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya : menggambar, membuat 
grafik, peta dan pola; 
6) Kegiatan-kegiatan metrik, contohnya : melakukan percobaan, membuat 
intruksi model dan lain-lain; 
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7) Kegiatan mental contohnya : merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis, membuat keputusan dan lain-lain; 
8) Kegiatan-kegiatan emosional contohnya : minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain. 
 
Menurut John Holt (Silberman, 2006:26), proses belajar akan 
meningkat jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut ini : 
1) Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri. 
2) Memberikan contohnya. 
3) Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi. 
4) Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain. 
5) Menggunakannya dengan beragam cara. 
6) Memprediksikan sejumlah konsekuensinya. 
7) Menyebutkan lawan atau kebalikannya. 
 
Menurut Nana Sudjana (2009: 61), penilaian proses belajar mengajar 
terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan dalam mengikuti proses 
belajar. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
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4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa meningkatkan 
keaktifan belajar siswa merupakan upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar di dalam kelas menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, yang menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana belajar aktif di dalam kelas. Dalam 
proses belajar mengajar peningkatan keaktifan belajar siswa dapat ditinjau 
dari (1) kegiatan visual (memperhatikan  penjelasan guru); (2) kegiatan 
mendengarkan (mendengarkan penjelasan guru); (3) kegiatan lisan (bertanya 
tentang materi yang belum dipahami, menjawab pertanyaan guru, 
mengemukan pendapat mengenai materi yang telah dipelajari); (4) kegiatan 
metrik (melakukan praktikum); (5) kegiatan menggambar (membuat  desain); 
(6) kegiatan menulis (membuat rangkuman atau catatan); (7) kegiatan mental 






3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Peningkatan prestasi belajar merupakan hal yang penting dalam 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 
disampaikan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), peningkatan diartikan 
sebagai proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan 
sebagainya). Ini berarti peningkatan merupakan sebuah upaya yang dilakukan 
oleh seseorang untuk menambah atau meningkatkan  sesuatu. Dalam hal ini 
yang akan ditingkatkan adalah prestasi belajar siswa.  
Sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa melalui 
proses belajar. Dalam Kamus Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau  angka nilai yang 
diberikan oleh guru.  
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 
menjadi empat macam, yaitu : 
1) Faktor stimulus belajar 
Yang dimaksud dengan stimulus belajar adalah segala hal diluar individu 





2) Faktor metode belajar 
Metode yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode belajar yang 
dipakai oleh siswa. Dengan kata lain, metode yang dipakai oleh guru 
menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 
3) Faktor individual 
Faktor individual sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, 
seperti kematangan yang dicapai oleh individu dari proses pertumbuhan 
fisiologisnya. 
4) Faktor usia 
Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan proses pertumbuhan 
dan perkembangan. Semakin tua usia individu semakin meningkat pula 
berbagai fungsi fisiologisnya. Faktor-faktor di atas saling berinteraksi 
secara langsung maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi. 
Dari uraian di atas dapat dirangkum bahwa dalam proses belajar 
mengajar terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
diantaranya faktor stimulus belajar yang berasal dari luar individu yang 
merangsang individu untuk belajar, faktor metode belajar yang dipakai oleh 
guru, faktor individu, dan faktor usia. 
 
c. Pengukuran prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Menurut 
Arikunto (2006:128), tes prestasi belajar yaitu tes yang digunakan untuk 
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mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi 
diberikan sesudah orang yang dimaksud mempelajari hal-hal yang sesuai 
dengan yang akan diteskan. Menurut Muhibbin Syah (2013:152-154) 
pengukuran keberhasilan belajar yaitu sebagai berikut : 
1) Evaluasi Prestasi Kognitif 
Mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun tes lisan 
dan perbuatan. Karena semakin membengkaknya jumlah siswa di sekolah-
sekolah, tes lisan dan perbuatan hampir tak pernah digunakan lagi. Alasan 
lain mengapa tes lisan khususnya kurang mendapat perhatian ialah karena 
pelaksanaannya yang face to face (berhadapan langsung). 
2) Evaluasi Prestasi Afektif 
Dalam merencanakan penyusunan instrumen tes prestasi siswa yang 
berdimensi aktif (ranah rasa) jenis-jenis prestasi internalisasi dan 
karakteristik seyogyanya mendapat perhatian khusus. Alasannya, karena 
kedua jenis prestasi ranah rasa itulah yang lebih banyak mengendalikan 
sikap dan perbuatan siswa. Salah satu bentuk tes ranah rasa yang populer 
ialah “Skala Likert” (Likert Scale) yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
kecenderungan/sikap orang. 
3) Evaluasi Prestasi Psikomotorik 
Cara yang dipandang tepat untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang 
berdimensi ranah psikomotor (ranah karsa) adalah observasi. Observasi 
dalam hal ini dapat diartikan sebagai sejenis tes mengenai peristiwa, 
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tingkah laku atau fenomena lain, dengan pengamatan langsung. Namun, 
observasi harus dibedakan dari eksperimen, karena eksperimen pada 
umumnya dipandang sebagai salah satu cara observasi. 
 
Gronlund (Saifuddin, 2011:18-21), merumuskan beberapa prinsip 
dasar dalam pengukuran prestasi sebagi berikut : 
1) Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas 
sesuai dengan tujuan instruksional. 
2) Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil 
belajar dan dari materi yang dicakup oleh program instruksional atau 
pengajar. 
3) Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok guna 
mengukur hasil belajar yang diinginkan. 
4) Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan 
penggunaan hasilnya. 
5) Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil 
ukurnya harus ditafsirkan dengan hati-hati. 
6) Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar para 
anak didik. 
 
d. Batas minimum prestasi belajar 
Menetapkan batas minimum keberhasilan siswa selalu berkaitan 
dengan upaya pengungkapan hasil belajar. ada beberapa alternatif norma 
38 
 
pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Diantara norma-norma pengukuran tersebut adalah : 
1) Norma skala angka dari 0 sampai 10 
2) Norma skala angka dari 0 sampai 100 
Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar 
skala 0 – 10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 atau 
60. Pada prinsipnya jika seorang siswa dapat menyelesaikan lebih dari 
separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen evaluasi 
dengan benar, maka dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan 
belajar. untuk pelajaran-pelajaran inti (core subject)  para guru di sekolah 
perlu mempertimbangkan penetapan batas ,minimum yang lebih tinggi (65 
atau 70),  dan 80 jika pelajaran tersebut memerlukan pelajaran yang harus 
benar-benar dikuasai oleh siswa, hal ini biasanya diterapkan dalam sistem 
belajar tuntas (mastery learning). Berikut ini perbandingan nilai angka, huruf, 
dan predikat yang biasa digunakan dalam menilai tes prestasi belajar: 
Tabel 1. Perbandingan nilai angka, huruf, dan predikatnya 
Simbol-simbol nilai Predikat 
Angka Huruf 
8-10 =  80-100 =  3,1-4 
7-7,9 =  70-79 =  2,1-3 
6-6,9 =  60-69 = 1,1-2 
5-59 =  50-59 =  1 














Menurut Nana Sudjana (2009:62), keberhasilan proses belajar-
mengajar dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Aspek yang dilihat 
antara lain : 
a) Perubahan pengetahuan, sikap, dan prilaku siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. 
b) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para siswa. 
c) Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal 75 dari 
jumlah instruksional yang harus dicapai. 
d) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar dalam 
mempelajari bahan berikutnya. 
Batas minimal keberhasilan belajar siswa pada umumnya adalah 5,5 
atau 6,0 untuk skala nilai 0-10, dan 55 atau 60 untuk skala nilai 0-100, tetapi 
untuk mata pelajaran inti batas minimalnya adalah 6,5 atau 7,0 bahkan 8,0 
jika pelajaran inti tersebut memerlukan ketuntasan belajar. Dalam proses 
belajar mengajar keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa seperti perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku, kualitas 
dan kuantitas penguasaan materi pelajaran, dari seluruh tujuan pembelajaran 
minimal 75% tujuan tersebut dapat dicapai oleh siswa, hasil belajar yang 
diperoleh digunakan sebagai dasar untuk pelajaran berikutnya. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa prestasi belajar 
adalah Kemampuan menguasai pengetahuan dari suatu mata pelajaran setelah 
melakukan proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
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ditunjukkan dengan nilai tes atau angka dari guru. Keberhasilan siswa dalam 
belajar dapat diukur melalui sebuah evaluasi yang sudah ditentukan oleh 
guru. Dengan evaluasi maka dapat melihat prestasi masing-masing siswa 
dalam belajar. Pengukuran prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan cara 
melakukan tes prestasi berupa post test dan diberikan setelah kegiatan 
pembelajaran selesai. 
 
4. Desain Grafis dengan Adobe Photoshop 
Desain Grafis adalah proses pemikiran untuk mengalihkan gagasan 
dalam wujud gambar. Menurut Pujiriyanto (2005:1), Desain grafis komputer 
dapat diartikan sebagai upaya untuk mengalihkan gagasan kepada orang lain 
dalam wujud gambar yang dibuat menggunakan bantuan teknologi komputer. 
Jadi dapat dikatakan bahwa desain grafis adalah suatu bentuk komunikasi 
visual yang menggunakan gambar untuk menyampaikan informasi atau pesan 
seefektif mungkin. Melihat perkembangan teknologi saat ini desain grafis 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, hampir semua bidang 
menggunakan desain grafis. 
Adobe Photoshop merupakan program standar terbaik dalam bidang 
penyuntingan gambar (image editing) dan pengolahan foto (photo 
retouching). Secara sederhana adobe photoshop adalah program untuk 
bekerja dengan foto digital, produk cetakan, desain web, dan produk video. 
Dari uraian di atas materi-materi desain grafis yang dipelajari dapat 
dilihat pada uraian tabel berikut ini : 
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a. Menjelaskan pengertian grafis 
berbasis vector dan grafis berbasis 
bitmap 
b. Menunjukkan aplikasi yang 
digunakan untuk membuat grafis 
berbasis vector dan grafis berbasis 
bitmap 
c. Menjelaskan pengertian menu dan 
ikon yang terdapat dalam perangkat 
lunak pembuat grafis berbasis 
bitmap 
d. Menjelaskan fungsi menu dan ikon 
yang terdapat dalam perangkat lunak 
pembuat grafis basis bitmap 
e. Mengidentikasi menu dan ikon yang 
terdapat dalam perangkat lunak 
pembuat grafis basis bitmap 
f. Mengidentifikasi sistem pewarnaan 
pada program grafis bitmap 
g. Menampilkan menu dan ikon yang 
tersembunyi dan menyembunyikan 





















a. Mendemonstrasikan pembuatan 
dokumen baru pada program grafis 
bitmap 
b. Menggunakan menu dan ikon 
untuk mengolah grafis bitmap 
c. Memodifikasi pewarnaan pada 
objek gambar digital 
d. Mendemonstrasikan cara 
pembuatan teks pada grafis bitmap 
e. Memodifikasi objek gambar 
bitmap 
f. Mendemonstrasikan pemberian 
efek khusus pada grafis bitmap 
g. Mendemonstrasikan pencetakan 












a. Membuat beberapa kreasi grafis 
b. Mencari sebuah karya fotografi 
c. Mengekspor gambar menjadi 
transparan pada grafis bitmap 
d. Membuat banner web 
e. Membuat poster 










B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Dwi Cipta Rini, dengan judul Penggunaan Metode Team 
Teaching  untuk meningkatkan keaktifan belajar  siswa kelas VII Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMP N 1 Tegalrejo. Hasil dari penelitian 
sebelum dikenakan tindakan pengamatan, rata-rata keaktifan seluruh kelas adalah 
8,55. Setelah dikenakan tindakan penelitian tiap siklus, rata-rata keaktifan belajar  
siswa pada siklus 1 adalah 10,66. Sedangkan pada siklus 2 rata-rata keaktifan 
siswa adalah 11,22. Jadi peningkatan pra siklus ke siklus 1 sebesar 2,05. 
Sedangkan peningkatan siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,62. 
Penelitian Akhis Sadzali, dengan judul Implementasi Strategi Team 
Teaching Dalam Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belajar Fisika di 
MAN Klaten Tahun Pelajaran 2009/2010. Hasil dari penelitian ini terdapat 
peningkatan partisipasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 22,08 %. 
Dari angket siswa yang menunjukkan efektivitas strategi team teaching dalam 
meningkatkan partisipasi siswa sebesar 77,93 %. Prestasi siswa meningkat dari 
siklus I ke siklus II sebesar 17,17 %. Dengan adanya peningkatan partisipasi 
siswa, hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar 
fisika siswa sebesar 43,48 % dari nilai KKM sekolah yakni 60. Seluruh siswa 
pada siklus II belajarnya tuntas 100 %. 
Penelitian Yusnia Sasmita, dengan judul Penerapan Strategi Team 
Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Kelas VIII B Pada Mata 
Pelajaran IPS Terpadu di MTs Al-Ma’arif 01 Singosari. Hasil penelitian pada 
siklus satu peningkatan prestasi belajar siswa dari pre test  sebesar 36,25 
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meningkat menjadi 70,43 atau sekitar 68,06% sedangkan pada pertemuan kedua 
meningkat dari 36,25 meningkat menjadi 91,89.  Berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan pada siklus dua terdapat peningkatan prestasi belajar siswa 
yang mulanya nilai rata-rata dari  pre test sebesar 21,25 meningkat menjadi 54,13. 
Sedangkan pada pertemuan kedua 36,25 meningkat menjadi 91,89. 
Penelitian Syaiful Bahri, dengan judul Implementasi Team Teaching  
dalam pembelajaran Kimia di MAN Yogyakarta I kelas X semester I tahun ajaran 
2009/2010. Hasil dari penelitian tersebut yaitu prestasi belajar kimia siswa sangat 
memuaskan dan termasuk kriteria belajar tuntas dengan 100% mencapai SKBM 
(Standar Kriteria Belajar Minimal) yang ditetapkan madrasah yaitu ≥62 pada 
Ujian Akhir Semester (UAS) dengan nilai rata-rata 65,46 dari 76 siswa, meskipun 
pada tahap evaluasi yang dilakukan sebanyak  4 kali (Ulangan I, Tugas, Mis 
Semester, Ulangan II) masih kurang maksimal dengan cuma 29,42% siswa yang 
memenuhi SKBM dari 76 siswa dengan nilai rata-rata 56,01. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Penerapan metode pembelajaran team teaching dalam meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran bergantung 
kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang mempengaruhi pencapaian 
tersebut yaitu pemilihan metode pembelajaran yang tepat agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. Kegiatan pembelajaran yang dipakai di kelas XB 
TKJ di SMK Bina Harapan selama ini masih menggunakan metode ceramah 
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dan kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih banyak didominasi oleh 
guru, tanpa ada timbal balik dari siswa, sehingga siswa cenderung pasif.  
Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di dalam kelas. salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode pembelajaran 
team teaching. Penerapan metode pembelajaran team teaching diharapkan 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Karena selama proses belajar 
mengajar para siswa akan memperoleh bimbingan yang lebih intensif.  
Selain itu, berdasarkan penelitian-penelitian releven yang telah 
diuraikan di atas, pembelajaran dengan metode team teaching bisa dijadikan 
alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ada. Ketertarikan siswa untuk 
belajar diharapkan dapat timbul karena dalam proses pembelajaran siswa 
tidak hanya terpaku pada satu orang guru, namun dapat bertanya dengan guru 
yang lainnya. 
Maka dengan penerapan metode pembelajaran team teaching ini 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas XB TKJ pada 
mata pelajaran desain grafis di SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman. 
2. Penerapan metode pembelajaran team teaching dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran desain 
grafis di SMK Bina Harapan masih menggunakan metode ceramah dan 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh guru, tanpa 
ada timbal balik dari siswa. Penggunaan metode ceramah secara terus 
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menerus menyebabkan siswa bosan dan jenuh, apalagi jam pelajaran desain 
grafis hanya 2 jam per minggu sudah mencakup teori dan praktik, dan berada 
di jam pelajaran terakhir. 
Permasalahan lain yang terlihat adalah tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan masih rendah, karena siswa enggan 
bertanya ataupun mengeluarkan pendapat mengenai materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan rendahnya keaktifan belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung yang berdampak pada rendahnya 
prestasi belajar yang diraih siswa.  
Dengan penerapan metode pembelajaran team teaching ini diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena selama proses belajar 
mengajar para siswa akan memperoleh bimbingan yang lebih intensif.  
Berdasarkan penelitian-penelitian releven yang telah diuraikan di atas, 
pembelajaran dengan metode team teaching dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Maka dengan penerapan metode 
pembelajaran team teaching ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas XB pada mata pelajaran desain grafis di SMK Bina 







Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 








Gambar 1. Skema kerangka pikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pikir, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa apabila apabila dari rata-rata persentase diperoleh 
minimal 75% pada tiap indikator atau aspek yang diamati. 
2. Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa 
telah memenuhi nilai Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM), yang 
ditunjukkan dari nilai tes prestasi. 
Kondisi Awal : 
1. Keaktifan belajar rendah 
2. Prestasi belajar rendah 
Tindakan : 
Penerapan metode pembelajaran 
team teaching 
Hasil : 
1. Meningkatkan keaktifan belajar  
2. Peningkatan prestasi belajar siswa. 
Kelebihan metode team teaching : 
1. dapat membangun budaya kemitraan yang 
positif diantara guru sehingga terjalin kerja  
sama (kolaborasi) dalam meningkatkan proses 
pembelajaran yang lebih baik. 
2. lebih mematangkan kegiatan perencanaan dan 
persiapan mengajar 
3. dapat menjamin pengawasan pembelajaran 
secara efektif. 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian “Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Desain Grafis Siswa Kelas XB di 
SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman” ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini berkenaan dengan perbaikan atau upaya untuk 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada suatu kelas. Pendekatan 
kualitatif merupakan suatu prosedur untuk mendeskripsikan suatu objek, 
fenomena dalam suatu tulisan yang bersifat naratif. 
Kemmis dan Mc. Taggart (Kunandar, 2008 : 42) menyebutkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk  self-inquiry kolektif yang 
dilakukan oleh para partisipan di dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang mereka lakukan, 
serta mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi di mana 
praktik ini dilaksanakan. Dengan kata lain, penelitian tindakan merupakan suatu 
penyelidikan kolektif yang bersifat reflektif terhadap diri sendiri yang bisa 
dilakukan oleh siapa saja seperti kepala sekolah, guru, orang tua, siswa, atau 
komunitas yang peduli.  
Model penelitian tindakan ini menggunakan model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc. Taggart, menggunakan empat komponen penelitian 
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tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam 
suatu sistem spiral. Antara langkah satu dengan langkah berikutnya dapat 
digambarkan seperti berikut : 
 
Gambar 2. Siklus model Kemmis dan Mc. Taggart 
 
Dalam model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart empat 
komponen tindakan tersebut dipandang sebagai siklus. setiap siklus terdiri dari 
kegiatan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Rencana (plan), 
merupakan tahap awal yang harus dilakukan guru sebelum melakukan sesuatu 
tentang apa, mengapa, dimana, oleh siapa, dan bagaiamana penelitian tersebut 
dilakukan. Tindakan (action), merupakan realisasi dari teori dan teknik mengajar 
serta tindakan (treatment) yang sudah direncanakan sebelumnya. Observasi 
(observation), merupakan pengamatan atau observasi yang mengacu pada 
instrumen yang sudah dibuat dan dimungkinkan melibatkan pihak luar. Refleksi 
(reflection), merupakan kegiatan yang dilakukan ketika guru pelaksana sudah 
selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
        Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas XB Teknik Komputer dan 
Jaringan SMK Bina Harapan yang terletak di Jalan kaliurang KM 10 Getan, 
Sinduharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 55581. 
2. Waktu Penelitian 
        Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama proses 
penelitian berlangsung. Waktu penelitian dilakukan pada saat pemberian 
tindakan menggunakan metode pembelajaran team teaching. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester 2 tahun pelajaran 
2013/2014 disesuaikan dengan jadwal pembelajaran desain grafis kelas XB. 
Pengambilan data dilakukan selama 1 bulan yaitu bulan Mei 2014, mulai 
tanggal 10-31 Mei 2014 sebanyak 4 kali pertemuan dengan menggunakan 
siklus I dan siklus II. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XB Teknik Komputer dan 
Jaringan tahun ajaran 2013/2014 di SMK Bina Harapan Sinduharjo dengan 







D. Jenis Tindakan 
1. Pra Siklus 
Tindakan pra-siklus dilakukan untuk membuat rencana tindakan yang akan 
dilakukan. Tindakan yang akan dilakukan pada setiap siklus mengacu pada hasil 
observasi yang menunjukkan 60% siswa kelas XB belum mencapai KKM yang 
ditetapkan pada mata pelajaran desain grafis yaitu 70. Tindakan ini berupa 
perencanaan penerapan metode pembelajaran team teaching untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran desain grafis. Kegiatan 
ini dilakukan dengan merumuskan rancangan  pelaksanaan yaitu dengan kegiatan 
sebagai berikut : 
a. Menyusun rancangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hal 
ini meliputi: standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, 
tujuan pembelajaran, materi, pendekatan dan metode, langkah-langkah 
pembelajaran, alat dan sumber belajar, dan evaluasi. Materi yang 
disampaikan yaitu Kreasi Grafis Berbasis Bitmap dengan sub materi : 
Siklus I : Membuat grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran. 
Siklus II : Membuat grafis dengan berbagai variasi efek lanjutan. 
b. Mengadakan pertemuan antara peneliti dan guru mata pelajaran desain grafis 
untuk mendiskusikan persiapan penelitian yang meliputi : pembagian tugas 
dan tanggung jawab, dimana semua guru pada kelompok ini harus tetap 
terjadwal hadir pada setiap kelas pembelajaran tanpa terkecuali.  Dengan 
pembagian tugas pada pertemuan pertama guru ke-1 menyampaikan materi 
dan yang lainnya mengamati/mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Pada 
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kelas yang berikutnya, guru yang ke-2 yang akan menyampaikan materi dan 
yang lainnya mengamati atau membantu proses pembelajaran begitu 
seterusnya. Untuk pemberian penilaian belajar pada siswa, guru yang 
menyampaikan meteri di depan kelas bertanggung jawab atas penilain hasil 
belajar siswa di kelas tersebut. 
c. Menyusun sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar. 
d. Menyusun instrumen pengumpulan data dalam penelitian berupa lembar 
observasi yang digunakan untuk mengamati keaktifan belajar siswa di dalam 
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
e. Membuat jobsheet untuk kegiatan praktik dan soal post test untuk mengukur 
prestasi belajar siswa.  
f. Menentukan observer dalam pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan 3 observer. Dalam pelaksanaan tindakan, 2 observer 
akan mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode team 
teaching dan keaktifan belajar siswa, sedangkan 1 observer mengambil 
dokumentasi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
g. Mensosialisasikan metode pengajaran team teaching kepada guru dan siswa 
kelas XB SMK Bina Harapan. 
2. Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
Perencanaan tindakan yang disusun adalah sebagai berikut : 
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1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
secara bersama-sama. Hal ini agar guru dapat memahami isi dari RPP 
tersebut mulai dari kompetensi dasar, standar kompetensi, dan indikator. 
2) Menyiapkan alat dokumentasi dan alat tulis untuk observasi. 
3) Mempersiapkan jobsheet dan soal post test. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pada siklus I, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 45 menit. Pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana pembelajaran. Dalam 
penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pengajar dan Guru ke-2 melakukan 
pendekatan, secara bergantian. Pada setiap akhir siklus peneliti bersama guru 
melakukan evaluasi terhadap hasil penelitian. Berikut langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru : 
1) Persiapan 
a) Membuka pelajaran dengan salam kemudian berdo’a dan mengabsen 
siswa. 
b) Menjelaskan topik atau tujuan pembelajaran. 
c) Melakukan apersepsi, untuk mengarahkan siswa memasuki materi yang 
akan dibahas. 
2) Pelaksanaan 
a) Pertemuan pertama : 
(1) Memberikan jobsheet kepada siswa. Jobsheet tersebut berisi materi 
pelajaran dan latihan untuk praktikum siswa. 
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(2) Guru ke-1 menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan 
demonstrasi materi yang berkaitan, sedangkan siswa mengikuti dan 
mencoba langkah-langkah demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
Guru ke-2 melakukan pendekatan dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan serta memberikan bimbingan dan arahan berupa 
pancingan. 
(3) Mengadakan tanya jawab dengan siswa. 
b) Pertemuan kedua : 
(1) Memberikan jobsheet kepada siswa. Jobsheet tersebut berisi materi 
pelajaran dan latihan untuk kegiatan praktik siswa. 
(2) Guru ke-2 menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan 
demonstrasi terhadap materi yang berkaitan, sedangkan siswa 
mengikuti dan mencoba langkah-langkah demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru. Guru ke-1 melakukan pendekatan dan membantu siswa 
yang mengalami kesulitan serta memberikan bimbingan dan arahan 
berupa pancingan. 
(3) Mengadakan tanya jawab dengan siswa. 
(4) Memberikan post test kepada siswa. Post test tersebut dikumpul untuk 
dinilai dan dikembalikan pada pertemuan selanjutnya. 
3) Penutup 
a) Guru bersama-sama siswa membahas pendapat serta kesimpulan materi yang 
telah dipelajari. 
b) Mengambil kesimpulan dan menutup pelajaran dengan salam. 
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c. Tahap observasi / evaluasi 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan keaktifan belajar siswa 
setelah diterapkan  metode pembelajaran team teaching. Observasi dilakukan oleh 
pengamat dan peneliti sebagai tim dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan 
observasi sebagai berikut : 
1) Observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu mencatat kejadian yang terkait 
dengan proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa, serta kendala-kendala 
yang dihadapi. 
2) Melakukan evaluasi terhadap tugas yang diberikan kepada siswa kemudian 
melihat kendala-kendala serta kelemahan-kelemahan yang terjadi. 
d. Tahap refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat apakah masih terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaan siklus I. Dalam hal ini kekurangan akan diperbaiki dalam 
siklus II. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah : 
1) Mengumpulkan semua hasil penilaian dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2) Menganalisis hasil penilaian untuk mengetahui kekurangan pembelajaran 
pada siklus I. 
3) Merefleksikan hasil penilaian dan observasi antara peneliti, observer serta 
guru untuk merumuskan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, refleksi akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah 
berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil, 
maka peneliti mengulang siklus selanjutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
3. Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
Dalam perencanaan tindakan dipersiapkan beberapa hal seperti berikut : 
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
secara bersama-sama. Hal ini agar guru dapat memahami isi dari RPP 
tersebut mulai dari kompetensi dasar, standar kompetensi, dan indikator. 
2) Menyiapkan alat dokumentasi dan alat tulis untuk observasi. 
3) Mempersiapkan jobsheet dan soal post test.  
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pada siklus II, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 45 menit. Berikut langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru : 
1) Persiapan 
Dalam tahap ini guru mempersiapkan kondisi belajar siswa, membuat 
perencanaan pembelajaran dengan matang serta menjelaskan jalannya metode 
pengajaran. Selain itu guru memberikan apersepsi dengan mengulas kembali 





a) Pertemuan pertama : 
(1) Guru ke-2 membagi siswa menjadi 2 kelompok belajar, berdasarkan 
hasil pencapaian pada penilaian yang dilakukan di siklus I. Kelompok 
I adalah siswa yang memperoleh nilai ≤ 70. Kelompok 2 adalah siswa 
yang memperoleh nilai >70. Sedangkan guru ke-1 membagikan 
jobsheet kepada siswa.  
(2) Guru ke-1 dan guru ke-2 memberikan bimbingan belajar kepada 
masing-masing kelompok siswa serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menghubungkan dan membandingkan materi yang telah 
diterima dengan cara bertanya seluas-luasnya. Hal tersebut dilakukan 
sampai siswa mampu mengambil kesimpulan. 
b) Pertemuan kedua : 
(1) Memberikan jobsheet kepada siswa. Jobsheet tersebut berisi latihan 
untuk kegiatan praktik siswa. 
(2) Guru ke-2 menjelaskan materi yang dipelajari dan memberikan 
demonstrasi terhadap materi yang berkaitan, sedangkan siswa 
mengikuti dan mencoba langkah-langkah demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru. Guru ke-1 melakukan pendekatan dan membantu siswa 
yang mengalami kesulitan serta memberikan bimbingan dan arahan 
berupa pancingan. 
(3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan dan 
membandingkan materi yang telah diterima dengan cara bertanya 
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seluas-luasnya. Hal tersebut dilakukan sampai siswa mampu 
mengambil kesimpulan. 
(4) Guru memberikan post test kepada siswa untuk mengukur prestasi 
belajar yang telah diraih siswa. 
3) Penutup 
a) Guru bersama-sama membahas pendapat serta kesimpulan sementara yang 
disampaikan siswa. 
b) Mengambil kesimpulan dan menutup pelajaran dengan salam. 
c. Tahap observasi / evaluasi 
     Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan keaktifan belajar siswa 
setelah diterapkan  metode pembelajaran team teaching. Observasi dilakukan oleh 
observer dan peneliti sebagai tim dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dilakukan observasi sebagai berikut : 
1) Observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu mencatat kejadian yang terkait 
dengan proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa, serta kendala-kendala 
yang dihadapi. 
2) Melakukan evaluasi terhadap tugas yang diberikan kepada siswa kemudian 
melihat kendala-kendala serta kelemahan-kelemahan yang terjadi. 
d. Tahap refleksi 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, refleksi akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah 
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berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil, 
maka peneliti mengulang siklus selanjutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersumber dari penerapan 
metode pembelajaran team teaching yang dilakukan di kelas XB. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan : 
1. Observasi  
Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati sekaligus menjadi bagian 
dan ambil bagian pada situasi yang diamati. Dengan berpedoman pada lembar 
observasi, peneliti mengamati apa yang terjadi dalam proses pembelajaran, yakni 
pelaksanaan pembelajaran dan keaktifan belajar siswa di kelas. 
Untuk melakukan observasi secara efektif dan terarah, peneliti 
menggunakan format observasi, dengan tujuan agar dapat melihat, mengamati, 
dan mencatat prilaku serta kejadian yang terjadi pada saat pembelajaran desain 
grafis yang berlangsung dengan menerapkan metode pembelajaran team teaching. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
a) Instrumen pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran team 
teaching 
Instrumen yang digunakan dalam penerapan metode pembelajaran team 
teaching ini bertujuan untuk mengamati dan mencatat semua kegiatan yang 
sedang berlangsung selama proses belajar mengajar. Hal-hal yang diamati 
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adalah yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut J.P. Spradley (Djam’an 
Satori, 2013: 111), terdapat tiga komponen yang dapat diamati yaitu ruang 
(tempat), pelaku (aktor), dan kegiatan (aktivitas).  
Pada lembar observasi terdapat kriteria dan indikator-indikator sebagai 
instrumen pengamatan. Indikator-indikator ini berisi daftar kegiatan yang 
timbul dan dapat diamati selama pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran team teaching. Apabila terdapat 
kekurangan pada proses pembelajaran maka akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya, agar kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya menjadi lebih 
baik dan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. 
Kisi-kisi lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode team teaching dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran dengan  
  metode team teaching 
No Aspek yang diamati Indikator 
Nomor 
butir 
1 Tahap awal a) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
b) Pembagian peran dan tanggung jawab 




2 Tahap Inti 
 
Pendahuluan : 
a) Salam  
b) Apresiasi 
c) Menyampaikan topik/tujuan 
d) Metode pembelajaran team teaching 







Kegiatan belajar-mengajar : 
a) Keterampilan menjelaskan materi dan kerjasama tim 
b) Interaksi pembelajaran 
c) Keterampilan bertanya 
d) Keterampilan menggunakan waktu 







3 Evaluasi a) Meninjau kembali isi materi 
b) Salam dan do’a 
1 
2 




b) Instrumen untuk mengukur keaktifan belajar siswa 
Dalam mengukur keaktifan siswa di dalam kelas digunakan lembar 
observasi keaktifan belajar siswa. Lembar observasi ini diisi sesuai dengan 
aktivitas yang dilakukan siswa selama proses belajar-mengajar berlangsung 
mulai dari tahap awal, tahap inti dan evaluasi. Kriteria penilaian yang 
digunakan dalam mengukur keaktifan belajar siswa yaitu 3= sering, 2= jarang 
atau kadang-kadang, dan 1= tidak pernah. Lembar observasi di isi oleh 
observer selama proses belajar-mengajar berlangsung, untuk memantau 
aktivitas yang dilakukan siswa. Hal ini bertujuan untuk melihat apabila 
terdapat kekurangan pada keaktifan belajar siswa, maka akan diperbaiki pada 
siklus berikutnya, agar kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya menjadi 
lebih baik dan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Kisi-
kisi lembar observasi keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen observasi keaktifan belajar siswa 
No Komponen yang diamati Indikator yang diamati 
Jumlah 
butir No butir 
1 Kegiatan visual Memperhatikan  penjelasan guru 1 1 
2 Kegiatan 
mendengarkan 
Mendengarkan penjelasan guru 1 2 
3 Kegiatan lisan Bertanya tentang materi yang belum dipahami 1 3 
Menjawab pertanyaan guru 1 4 
Mengemukan pendapat mengenai materi yang 
telah dipelajari. 
1 5 
4 Kegiatan metrik Melakukan praktikum 1 6 
5 Kegiatan menulis Membuat rangkuman atau catatan 1 7 
6 Kegiatan mental Memecahkan masalah yang diberikan guru 1 8 
7 Kegiatan emosional Keberanian atau kepercayaan diri dalam 





Membuat gambar sesuai dengan instruksi yang 
telah diberikan 
1 10 
Sumber : Paul D. Dierich (Sardiman A.M., 2009 : 101) 
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2. Tes prestasi belajar 
Tes prestasi belajar diberikan kepada siswa dalam bentuk tes formatif. Tes 
formatif digunakan untuk melihat pemahaman siswa dan peningkatan prestasi 
belajar desain grafis dengan menerapkan metode team teaching pada setiap siklus.  
Tabel 5. Instrumen tes prestasi belajar siklus I. Kompetensi dasar membuat grafis 
dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran 









Memahami pengertian kreasi grafis 
Memahami cara membuat kreasi grafis  
Memahami teknik modifikasi bentuk 
Memahami fungsi tool-tool yang ada pada 
perangkat lunak desain grafis 
Memahami cara mengatur  tampilan, ukuran 
dan warna halaman 


















Jumlah soal 20 20 
 
Tabel 6. Instrumen tes prestasi belajar siklus II. Kompetensi dasar membuat grafis 
dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran 







Memahami cara mengatur  tampilan gambar, 
ukuran dan warna halaman  
Memahami penggunaan tool pada menu 
photoshop  
Memahami cara penggunaan color mode 
Memahami cara menerapan efek sederhana dan 




















Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikumpulkan sebagai 
penguat data observasi. Bentuk-bentuk dokumentasi yang dikumpulkan berupa 
dokumen nilai siswa dari hasil tes formatif yang diberikan, maupun hasil kegiatan 
praktik siswa, serta dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dari data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis atau pengolahan 
data. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar desain grafis siswa kelas XB SMK 
Bina Harapan. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil data observasi tentang proses 
pembelajaran, keaktifan belajar siswa dan hasil tes prestasi belajar. kemudian 
data-data tersebut dianalisis dalam beberapa tahap yaitu : 
1. Keaktifan dan prestasi belajar 
a. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan untuk merangkum data dari hasil observasi dan tes 
prestasi belajar. 
b. Display data 
Data yang telah dirangkum disajikan dalam bentuk tabel sehingga mudah 





c. Penarikan kesimpulan 
Setelah display data yang dikemukakan telah didukung oleh data-data 
yang mantap, maka dapat disajikan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Untuk data observasi keaktifan belajar siswa tiap indikator keaktifan 
dipersentase dengan rumus : 
 
 Untuk menilai prestasi belajar Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif. Kemudian 
membandingkan hasil yang telah diperoleh pada siklus I dan siklus II untuk 
melihat peningkatan prestasi belajar siswa pada setiap siklus. Menurut 
Sudjana (2009:109), untuk menghitung rata-rata hasil tes dapat digunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
X = Nilai rata-rata 
∑X = Jumlah semua nilai siswa 
∑N = Jumlah siswa 




P = Ketuntasan belajar 
2. Kriteria keberhasilan 
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1) Untuk mengukur peningkatan keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 
aspek yang telah ditentukan dengan menjumlahkan indikator-indikator 
pencapaian sehingga diperoleh persentase  keaktifan belajar siswa. 
Keaktifan belajar siswa dikatakan meningkat apabila dari rata-rata 
persentase diperoleh minimal 75% pada tiap indikator atau aspek yang 
diamati. 
2) Penerapan metode pembelajaran team teaching dikatakan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa apabila 75% dari jumlah siswa 
memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan oleh sekolah yaitu minimal siswa memperoleh nilai 70 pada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Umum dan Lokasi SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman 
SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman merupakan tempat pelaksanaan 
penelitian yang beralamat di Jalan kaliurang KM 10 Getan, Sinduharjo, Ngaglik, 
Sleman, Yogyakarta 55581. Pada tahun 2007 dengan izin operasional dari 
Yayasan Bina Harapan nomor : 05/KTSP/BH/V/2007 dan pada tanggal 19 
Agustus 2008 memperoleh surat keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sleman dengan nomor : 173/KTSP/2008 tentang persetujuan izin alih 
fungsi SMA menjadi SMK. Maka sejak itu sekolah Bina Harapan telah resmi dan 
diakui sebagai sekolah kejuruan pada Bidang Keahlian Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dengan Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.  
SMK Biana Harapan merupakan sekolah kejuruan yang mengembangkan, 
mendidik dan memfasilitasi generasi muda menjadi tenaga ahli madya yang siap 
kerja dan siap melanjutkan studi ke perguruan tinggi, menjadi tenaga ahli yang 
beriman, bertaqwa, mandiri dan menciptakan lulusan yang mempunyai etos kerja 







B. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
1. Kegiatan Pra Siklus 
Pelaksanaan penelitian di SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman 
dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan yaitu tanggal 10 Mei 
2014 sampai dengan tanggal 31 Mei 2014. Sebelum melakukan tindakan peneliti 
mengadakan observasi sekolah dan keadaan pembelajaran di kelas.  
Observasi merupakan langkah awal pelaksanaan penelitian untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Dari observasi dan wawancara 
dengan guru yang dilakukan pada tanggal 15 Januari sampai 30 Januari 2014 dan 
29 Maret 2014 di kelas XB SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman, ternyata 
sebagian besar siswa kurang aktif selama mengikuti proses pembelajaran di kelas 
yang berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar siswa.  
Guru dan peneliti sebagai kolaborator berusaha meningkatkan keaktifan 
dan prestasi belajar siswa dengan meminta siswa terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain peran siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 
pembelajaran juga harus disajikan agar lebih menyenangkan dan efektif yaitu 
melalui metode pembelajaran team teaching.  
 
2. Tahapan Persiapan Team Teaching 
Tahap persiapan dilakukan untuk membuat rencana tindakan yang akan 
dilakukan. Persiapan ini berupa perencanaan penerapan metode pembelajaran 
team teaching untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam 
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mata pelajaran desain grafis. Kegiatan ini dilakukan dengan merumuskan 
rancangan  pelaksanaan yaitu dengan kegiatan sebagai berikut : 
a. Diskusi antara guru dan peneliti 
Mengadakan pertemuan antara peneliti dan guru mata pelajaran desain 
grafis untuk mendiskusikan persiapan penelitian yang meliputi : pembagian tugas 
dan tanggung jawab, dimana semua guru pada kelompok ini harus tetap terjadwal 
hadir pada setiap kelas pembelajaran tanpa terkecuali.  Dengan pembagian tugas 
guru ke-1 menyampaikan materi dan yang lainnya mengamati/mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran. Pada kelas yang berikutnya, guru yang ke-2 yang akan 
menyampaikan materi dan yang lainnya mengamati atau membantu proses 
pembelajaran begitu seterusnya. Untuk pemberian penilaian belajar pada siswa, 
guru yang menyampaikan meteri di depan kelas bertanggung jawab atas penilaian 
hasil belajar siswa di kelas tersebut. Guru yang menjadi tim adalah guru kelas X 
yaitu Bapak Priyo Harjiyono, S. Pd sebagai guru ke-1 dan Bapak Rifal Eka 
Perwira, S. Kom, sebagai guru ke-2 atau kolaborator. 
b. Menentukan materi dalam pembelajaran team teaching 
Sebelum menentukan materi yang akan dipelajari, terlebih dahulu peneliti 
dan guru menyusun rancangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
agar materi yang akan disampaikan sesuai denagn RPP yang telah dibuat. Materi 
yang disampaikan yaitu Kreasi Grafis Berbasis Bitmap dengan sub materi : 
1) Siklus I : Membuat grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran. 
Materi 1 : Membuat beberapa kreasi grafis dengan modifikasi teks. 
Materi 2 : Kreasi grafis berbasis bitmap (desain poster). 
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2) Siklus II : Membuat grafis dengan berbagai variasi efek lanjutan. 
Materi 1 : Memodifikasi background pada photoshop dengan efek lanjutan. 
materi 2 : Membuat banner web. 
c. Hasil ulangan harian 
Sebelum melaksanakan tindakan, untuk mengecek pemahaman awal siswa 
terhadap mata pelajaran desain grafis peneliti menggunakan hasil dari tes pada 
ulangan harian 2 yang dilaksanakan 26 April 2014 oleh guru mata pelajaran 
desain grafis. Soal ulangan harian harian 2 terdiri dari 15 soal, 10 soal pilihan 
ganda yang masing-masing memiliki 4 alternatif jawaban dan 5 soal essai. 
d. Menyusun instrumen, jobsheet, dan soal post test 
Menyusun instrumen pengumpulan data dalam penelitian berupa lembar 
observasi yang digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode team teaching dan keaktifan belajar siswa di dalam kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung. Jobsheet dan soal post test yang 
dirancang bersama dengan tim guru untuk mengukur kemampuan siswa. Jobsheet 
diberikan untuk kegiatan pembelajaran dan post test diberikan pada akhir siklus 
untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
Selain instrumen, jobsheet dan soal post test peneliti juga menentukan 
observer dalam pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
3 observer. Dalam pelaksanaan tindakan, 2 observer akan mengamati pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran team teaching dan 
keaktifan belajar siswa, sedangkan 1 observer mengambil dokumentasi selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observer adalah mahasiswa Pendidikan 
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Teknik Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 
2010, yaitu Peneliti sendiri, Septianjar Gunawan dan Muhammad Abdul Faqih. 
Selanjutnya peneliti penyusun persiapan pelaksanaan penelitian di SMK 
Bina Harapan Sinduharjo Sleman yang terdiri dari 2 siklus.  Setiap siklus 
dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilaksanakan sebelum guru dan peneliti masuk ke dalam 
kelas. kegiatan awal ini yaitu menyusun RPP dan lembar observasi, diskusi 
antara guru, serta pembagian peran dan tanggung jawab selama kegiatan 
pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
(1) Pendahuluan 
Dalam pendahuluan, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan 
motivasi belajar dan apersepsi kepada siswa, mengabsen siswa, 
menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru menjelaskan 
tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, peneliti atau guru 
memberikan penjelasan mengenai metode pembelajaran team teaching. 
(2) Kegiatan pembelajaran  
Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu guru yang tergabung dalam 
team teaching memberikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari, 
sedangkan siswa memperhatikan atau bertanya jika ada materi yang kurang 
jelas. Kegiatan praktik dilakukan setelah guru memberikan penjelasan 
mengenai hal-hal penting dalam materi yang sedang dipelajari. Kegiatan 
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praktik dilakukan dengan cara guru memberikan demonstrasi langkah-
langkah yang harus dikerjakan, dan siswa mengikuti langkah-langkah yang 
dilakukan guru. Sedangkan guru yang lain (kolaborator) berkeliling 
memonitoring dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. 
3) Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah dipelajarai, siswa mengerjakan soal individu setiap akhir siklus. 
 
Untuk mengetahui hasil dari keaktifan belajar siswa tiap pertemuan, 
peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang 
berisi indikator-indikator keaktifan belajar, setiap indikator diberi skor-skor yang 
telah ditentukan. Setelah pelaksanaan pembelajaran empat kali berturut-turut yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, siswa akan diberikan tes prestasi belajar pada 
akhir siklus II. Tes ini untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan prestasi 











3. Siklus I 
a. Tahap perencanaan 
Penyusunan rencana pembelajaran meliputi tahap pertama yaitu menyusun 
RPP siklus pertama yang terdiri dari 2 pertemuan pada kompetensi membuat 
grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran. Pertemuan pertama 
siswa akan belajar mendesain berbagai kreasi grafis menggunakan adobe 
photoshop. Siswa akan mempelajari teknik mengkreasi warna, bentuk dan ukuran 
teks. Pertemuan kedua dilanjutkan dengan membuat desain poster sesuai dengan 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Tahap kedua yaitu 
menyusun lembar observasi keaktifan siswa berdasarkan indikator keaktifan 
belajar serta menyusun lembar observasi penerapan metode pembelajaran team 
teaching berdasarkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran team teaching. Tahap ketiga menyiapkan perlengkapan 
pembelajaran sesuai metode pembelajaran team teaching meliputi, proyektor, 
penomoran meja siswa dan tahap keempat menyusun soal evaluasi yang diberikan 
pada akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan keberhasilan 
pembelajaran. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pada siklus I, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 45 menit. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Mei 2014, pukul 08.20 WIB dan 
pertemuan kedua pada hari Sabtu, tanggal 17 Mei 2014, pukul 08.20 WIB. 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana 
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pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pengajar dan Guru 
ke-2  melakukan pendekatan, secara bergantian. Berikut langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru : 
1) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 
Mei 2014, peneliti dan guru menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari 
penelitian yang akan dilakukan, dan menjelaskan metode pembelajaran team 
teaching kepada siswa. Pertemuan ini materi yang akan disampaikan adalah 
membuat kreasi grafis dengan memodifikasi teks menggunakan efek yang ada di 
photoshop dengan kompetensi dasar membuat grafis dengan berbagai variasi 
warna, bentuk, dan ukuran. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan :  
a) Kegiatan awal 
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang 
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung 
jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru 
berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk 
menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran. 
b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru 
terlebih dahulu memberikan salam serta menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran setelah itu guru mengabsen siswa. Selanjutnya Guru ke-1 
memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya kepada siswa apakah 
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ada yang pernah membuat kreasi grafis seperti poster, brosur dengan 
menggunakan efek-efek yang ada pada photoshop. Kemudian guru 
menampilkan contoh poster yang dibuat menggunakan photoshop. 
Selanjutnya Guru ke-1 membuka lebar kerja photoshop yang ditampilkan 
pada proyektor dan Guru ke-2  menuliskan materi yang akan disampaikan di 
papan tulis. 
Sebelum menjelaskan materi pelajaran Guru ke-1 terlebih dahulu 
mendorong siswa untuk aktif dengan melibatkan siswa mencari informasi 
penggunaan photoshop dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa selesai 
mencatat materi di papan tulis, Guru ke-1 menjelaskan materi efek-efek yang 
digunakan dalam membuat kreasi grafis di photoshop sedangkan Guru ke-2  
mengawasi siswa dari belakang agar menyimak materi dengan baik. Suasana 
kelas cukup tenang selama pembelajaran, sambil menjelaskan materi guru 
memberikan demonstrasi cara penggunaan efek-efek desain grafis yang ada 
pada photoshop, hal tersebut dilakukan agar siswa lebih paham terhadap 
materi yang disampaikan guru. Sedangkan siswa mencoba langkah-langkah 
yang didemonstrasikan oleh guru di masing-masing komputer.  
Untuk lebih meningkatkan pemahanan dan keaktifan belajar siswa, 
Guru ke-2  berkeliling kelas dan memberikan siswa kesempatan untuk 
bertanya karena ada beberapa siswa yang terlihat mengobrol dengan 
temannya. Beberapa siswa ada yang mengajukan pertanyaan kepada guru 
mengenai cara memodifikasi tulisan pada photoshop, sebelum Guru ke-1 
menjawab, terlebih dahulu Guru ke-2  melemparkan kembali pertanyaan yang 
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diajukan kepada siswa yang bisa menjawab. Hal tersebut dilakukan untuk 
mendorong keaktifan belajar siswa yang lain dalam mengemukakan pendapat. 
Setelah ada siswa yang menyampaikan pendapatnya mengenai pertanyaan 
siswa sebelumnya, lalu Guru ke-1 menambahkan penjelasan tersebut agar 
lebih dimengerti dan memberikan demonstrasi cara memodifikasi teks dengan 
photoshop. 
c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup Guru ke-2  menjelaskan kembali secara singkat 
materi yang baru dipelajarai dan menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. Kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan 
memberikan salam. 
 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 
17 Mei 2014, pada pertemuan kali ini siswa belajar mendesain poster 
sederhana menggunakan efek-efek yang terdapat di  photoshop sesuai dengan 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan pertama. Langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang 
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung 
jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru 
berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk 
menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran. Pada pertemuan kedua, 
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Guru ke-2  menyampaikan materi di depan kelas sedangkan Guru ke-1 
mengawasi dan membantu siswa. 
b) Kegiatan inti 
Sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih dahulu 
memberikan salam dan menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran setelah 
itu guru mengabsen siswa. Selanjutnya Guru ke-2  memberikan apersepsi 
kepada siswa dengan dengan mengulas kembali materi pelajaran yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab 
kepada siswa. 
Di dalam kegiatan pembelajaran kali ini guru memberikan jobsheet 
kepada siswa yang berisi langkah-langkah pembuatan poster dengan 
menggunakan photoshop. Setelah siswa diminta membaca jobsheet  Guru ke-
2  menjelaskan kembali hal-hal yang penting yang harus dilakukan siswa. 
Selanjutnya Guru ke-2  bersama siswa mencoba langkah-langkah membuat 
poster sesuai dengan jobsheet  yang telah dibagikan. Guru ke-2 
mendemonstrasikan pembuatan poster yang ditampilkan melalui proyektor 
sedangkan siswa mengikuti langkah-langkah yang dilakukan Guru ke-2 . 
Guru ke-1 berkeliling memonitoring siswa dan membantu siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi photoshop. Selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung Guru ke-2  memberikan pertanyaan 
kepada siswa mengenai penggunaan efek-efek photoshop untuk memodifikasi 
tulisan dalam membuat poster. Setelah langkah-langkah pembuatan poster 
selesai, Guru ke-1 meminta siswa untuk mengkreasikan tulisan pada desain 
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poster yang telah mereka buat. Siswa bebas memodifikasi tulisan pada poster 
sesuai dengan keinginan mereka. Kedua guru kemudian bersama-sama 
memonitoring dan memantau siswa yang mengalami kesulitan. 
c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup untuk meninjau ulang penguasaan dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari, guru memberikan 
post test kepada siswa berupa soal tes formatif dengan jumlah  20 soal. 
Kemudian guru mengakhiri pertemuan dengan memberikan salam. Berikut 
indikator soal post test  yang diberikan oleh guru : 
Tabel 7. Indikator soal post test siklus I 









Memahami pengertian kreasi grafis 
Memahami cara membuat kreasi grafis  
Memahami teknik modifikasi bentuk 
Memahami fungsi tool-tool yang ada pada perangkat 
lunak desain grafis 
Memahami cara mengatur  tampilan, ukuran dan warna 
halaman 

















Jumlah soal 20 20 
 
c. Tahap observasi / evaluasi 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan belajar dan prestasi 
belajar siswa setelah diterapkan  metode pembelajaran team teaching. Observasi 
pelaksanaan pembelajaran dan keaktifan belajar siswa dilakukan oleh observer 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 
Sedangkan prestasi belajar siswa dilihat dari hasil tes formatif yang diberikan 
pada akhir siklus I. Pengamatan pada pertemuan pertama ini difokuskan pada 
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penerapan metode pembelajaran team teaching  dan keaktifan belajar siswa. 
Pengamatan pada pertemuan kedua difokuskan pada penerapan metode 
pembelajaran team teaching, keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa. Hasil 
pengamatan akan diuraikan sebagai berikut : 
1) Hasil Observasi pertemuan pertama 
Pada pertemuan awal siswa masih belum terbiasa dengan metode 
pembelajaran team teaching, karena baru pertama kali dilakukan. Hal ini terlihat 
pada saat pembelajaran siswa masih bertanya dengan guru yang menjelaskan di 
depan kelas saja jika ada materi yang belum dipahami. Selain itu kerjasama antara 
guru juga belum terlihat menonjol, karena selama kegiatan pembelajaran guru ke-
1 lebih banyak mendominasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan guru ke-2 
hanya memonitoring siswa dari belakang kelas dan sesekali membantu jika ada 
siswa yang bertanya. Pada akhir pelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau 
kembali materi yang telah dipelajari. Setelah mengambil kesimpulan dan 
menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya guru langsung menutup 
pelajaran dengan memberikan salam. 
 
2) Hasil Observasi pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua siswa sudah bisa menyesuaikan pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran team teaching. Sebagian dari siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru yang bertugas memonitoring selama guru 
lainnya menjelaskan materi di depan kelas. kerjasama antar guru juga sudah lebih 
baik dari pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan kedua tim guru lebih kompak 
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dalam penyampaikan pembelajaran, tidak terlihat lagi selama kegiatan 
pembelajaran hanya satu guru yang mendominasi. Namun di akhir pembelajaran 
hanya guru yang menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
 
3) Keaktifan belajar siswa 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer mengenai keaktifan 
belajar siswa yang terdiri dari 10 aspek, tidak semua siswa melakukan aktifitas 
belajar sesuai aspek yang diamati dan mencapai indikator keberhasilan, namun 
ada beberapa aspek yang telah dilakukan oleh siswa dan mencapai indikator 
keberhasilan. Dari distribusi setiap aspek yang diamati akan dijumlahkan 
persentasenya yang kemudian akan diperoleh rata-rata keaktifan siswa.  
Dari hasil observasi, nilai rata-rata keaktifan belajar siswa pada setiap 
pertemuan di siklus I yaitu 61.17% pada pertemuan pertama dan 75.61% pada 
pertemuan kedua. Peningkatan keaktifan belajar siswa dari pertemuan pertama ke 
pertemuan kedua siklus I yaitu 14.44%. Berikut ini persentase keaktifan belajar 










Tabel 8. Observasi keaktifan belajar siswa siklus I 








1 Memperhatikan  penjelasan guru 68.33 % 75.76 % 72.05 % 
2 Mendengarkan penjelasan guru 61.67 % 75.76 % 68.71 % 
3 Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dipahami 66.67 % 75.76 % 71.21 % 
4 Siswa mampu menjawab pertanyaan 
guru 70 % 72.73 % 71.36 % 
5 Siswa mampu mengemukakan 
pendapat mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
60 % 71.21 % 65.61 % 
6 Siswa melakukan praktikum dengan 
mengikuti instruktur dari guru 75 % 77.27 % 76.14 % 
7 Siswa mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru 76.67 % 77.27 % 76.97 % 
8 Siswa memecahkan masalah yang 
diberikan guru 66.67 % 74.24 % 70.45 % 
9 Keberanian atau kepercayaan diri 
dalam mengemukakan pendapat atau 
jawaban dalam kegiatan pembelajaran. 
66.67 % 71.21 % 68.94 % 
10 Membuat gambar sesuai dengan 
instruktur yang telah diberikan guru 73.33 % 84.85 % 79.09 % 










Gambar 3. Grafik observasi keaktifan belajar siswa siklus I 
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Dari tabel  8. dan gambar  3. observasi keaktifan belajar siswa siklus I, 
terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa dari pertemuan pertama ke 
pertemuan kedua. Hal tersebut karena pada pertemuan kedua siswa sudah mulai 
bisa menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode team 
teaching. Selain itu juga pada pertemuan kedua tim guru lebih kompak dan 
kerjasama antar tim guru sudah terlihat. Selain kekompakan dan kerjasama yang 
baik antar tim guru, cara guru mendorong siswa untuk aktif dalam bertanya dan 
mengeluarkan pendapat juga menjadikan siswa tidak canggung lagi mengikuti 
proses pembelajaran. 
Setelah dihitung persentase rata-rata keaktifan belajar pada pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus I, masih terdapat beberapa aspek yang belum 
mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Dari hasil observasi pada siklus I 
rata-rata keaktifan belajar yang dicapai siswa kelas XB adalah 72.05%. Beberapa 
aspek yang belum mencapai indikator keberhasilan diantaranya : memperhatikan  
penjelasan guru hanya mencapai 72,05%. Mendengarkan penjelasan guru hanya 
mencapai 68,71%. Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami hanya 
mencapai 71,21%. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru hanya mencapai 
71,36%. Siswa mampu mengemukakan pendapat mengenai materi yang telah 
dipelajari hanya mencapai 65,61%. Memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru hanya mencapai 70,45%. Dan keberanian atau kepercayaan diri dalam 
mengemukakan pendapat atau jawaban dalam kegiatan pembelajaran yang hanya 
mencapai 68,94%. Sedangkan aspek yang telah mencapai indikator keberhasilan 
diantaranya : siswa melakukan praktikum dengan mengikuti instruktur dari guru 
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telah mencapai 76,14%. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru 
mencapai 76,97%. Dan membuat gambar sesuai dengan instruktur yang telah 
diberikan oleh guru mencapai 79,09%. 
 
4) Hasil Tes Prestasi Belajar 
Setelah pembelajaran pada siklus I selesai dilakukan evaluasi dengan 
memberikan post test untuk mengukur pencapaian prestasi belajar desain grafis 
yang diperoleh siswa. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat diketahui 
pencapaian prestasi belajar desain grafis yang diperoleh siswa pada kegiatan 
pembelajaran siklus I. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 9. Daftar nilai tes prestasi siklus I 
No NAMA PESERTA L/P 
HASIL TES OBJEKTIF 
NILAI KET 
BENAR SALAH SKOR 
1 Aan Setiawan L 14 6 14 70 Tuntas 
2 Aldiyan Wihananto L 14 6 14 70 Tuntas 
3 Aldo Kenny L 11 9 11 55 Belum Tuntas 
4 Aldy Nugroho Wibowo L 14 6 14 70 Tuntas 
5 Ali Hamsah L 9 11 9 45 Belum Tuntas 
6 Apriyani P 16 4 16 80 Tuntas 
7 Bintara Eka Faksi L 16 4 16 80 Tuntas 
8 Dessy Ika Pratiwi P 15 5 15 75 Tuntas 
9 Dicky Candra Saputra L 14 6 14 70 Tuntas 
10 Difa Nurmalasari P 18 2 18 90 Tuntas 
11 Eka Putri Rahmawati P 14 6 14 70 Tuntas 
12 Hegar Ramadhan L 15 5 15 75 Tuntas 
13 Kevin Pratama S L 17 3 17 85 Tuntas 
14 Lusiana Anggraini P 12 8 12 60 Belum Tuntas 
15 Muhammad Ihsan L 12 8 12 60 Belum Tuntas 
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No NAMA PESERTA L/P 
HASIL TES OBJEKTIF 
NILAI KET 
BENAR SALAH SKOR 
16 Muhammad Khusaini L 14 6 14 70 Tuntas 
17 Muhammad Raka S L 18 2 18 90 Tuntas 
18 M. Varhanuari L 15 5 15 75 Tuntas 
19 Nito Dwi R L 11 9 11 55 Belum Tuntas 
20 Rizky Ika Putri P 15 5 15 75 Tuntas 
21 Roy Chaniago N L 14 6 14 70 Tuntas 
22 Yusuf Hanafi L 14 6 14 70 Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  312 1560   
 -  Jumlah yang tuntas =  17 Nilai Terendah =  9.00 45.00   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  5 Nilai Tertinggi =  18.00 90.00   
 -  Persentase peserta tuntas =  77.3 Rata-rata =  14.18 70.91   





Dari tabel 9. dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar desain grafis siswa 
kelas XB pada siklus I menunjukkan hasil rata-rata yang diperoleh 70,91 dari 22 
jumlah siswa yang ada. Sebanyak 17 siswa masuk dalam kategori tuntas dengan 
nilai ≥ 70. Siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas berjumlah 5 siswa 
dengan nilai < 70. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90,00 dan nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 45,00. Berikut ini grafik peningkatan 















Gambar 4. Peningkatan prestasi belajar pra-siklus dan siklus I 
 
Dari gambar 4. di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes prestasi 
belajar siswa meningkat setelah penerapan metode pembelajaran team teaching. 
Rata-rata tes prestasi belajar siswa adalah 69.77% pada pra-siklus meningkat 
menjadi 70.91% pada siklus I. Peningkatan ini disebabkan karena pada saat 
pembelajaran siswa tidak hanya dibimbing oleh satu orang guru, namun di dalam 
kelas terdapat dua orang guru yang memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan selama kegiatan pembelajaran. Sehingga pemahaman siswa 
semakin betambah tentang materi yang sedang dipelajari. 
d. Tahap refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat apakah masih terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaan siklus I. Dalam hal ini kekurangan akan diperbaiki dalam 
siklus II. Kegiatan refleksi dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan terkait 
dengan penerapan metode pembelajaran team teaching. Guru dan peneliti 
membahas hasil kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan observer terdapat permasalahan sebagai berikut :  
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1) Masih kurangnya waktu berdiskusi antar guru, sehingga pada saat kegiatan 
pembelajaran kekompakan dan pembagian tanggung jawab guru dalam 
menyampaikan pelajaran belum maksimal. 
2) Kerjasama antar guru masih kurang terlihat, karena selama pembelajaran 
masih ada satu guru yang terlihat lebih aktif membimbing siswa, sedangkan 
guru lain hanya mengawasi siswa.  
3) Masih terdapat beberapa siswa yang bingung saat mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran team teaching, karena selama ini mereka 
terbiasa dengan satu orang guru.  
4) Pada akhir pelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau kembali secara 
bersama-sama mengenai materi yang telah dipelajari, guru hanya menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari dan memberitahu siswa 
mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
5) Keaktifan siswa sudah terlihat tetapi belum semua siswa menunjukkan 
keaktifan belajar, masih ada siswa yang belum berinteraksi dengan guru 
karena malu, juga masih ada siswa yang belum terlibat dalam pemecahan 
masalah dan masih ada siswa yang belum menanggapi penjelasan dari guru. 
Menurut hasil observasi keaktifan belajar siswa masih perlu ditingkatkan. 
 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, disimpulkan bahwa perlu diadakan 
perbaikan dan perubahan pada siklus II, agar kegiatan pembelajaran mencapai 
hasil yang diharapkan. Berikut usaha perbaikan pada siklus II : 
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1) Guru dan peneliti memberikan dorongan kepada siswa untuk berperan aktif 
selama pembelajaran, dengan memberikan apersepsi dan mengadakan tanya 
jawab kepada siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
di dalam kelas. 
2) Berdasarkan hasil tes prestasi belajar siklus I, guru akan membagi siswa 
menjadi dua kelompok berdasarkan perolehan nilai tes prestasi siklus I. 
Kelompok 1 terdiri dari siswa yamg memperoleh nilai ≤70, dan kelompok 2 
terdiri dari siswa yang memperoleh nilai >70. Guru 1 akan membimbing 
kelompok 1, membantu kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran 
yang telah disampaikan. Guru 2 akan membimbing kelompok 2, memberikan 
pengayaan tentang materi yang telah dipelajari serta membantu kesulitan 
siswa dalam memahami materi pelajaran. 
 
4. Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
Penyusunan rencana pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan 
siklus I. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti bekerjasama 
dengan guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah disepakati bersama. Selain itu peneliti mempersiapkan lembar observasi, 
jobsheet dan soal evaluasi.  
Untuk menindak lanjuti hasil dari observasi dan refleksi pada siklus I, 
maka peneliti dan guru melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran team teaching, yaitu dengan membagi siswa ke 
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dalam 2 kelompok. Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai ≤70 pada tes 
Evaluasi dan kelompok 2 adalah siswa yang telah  memperoleh nilai >70. 
Pembagian kelompok ini tujuannya untuk memberikan bimbingan yang lebih 
intensif kepada siswa, selain itu juga dapat meningkatkan interaksi siswa dengan 
guru.  
Berikut ini pembagian kelompok yang dilakukan guru berdasarkan hasil 
pencapaian tes prestasi belajar pada siklus I : 
Tabel 10. Kelompok 1 
No Absen L / P NAMA Nilai 
1 L Aan Setiawan 70 
2 L Aldiyan Wihananto 70 
3 L Aldo Kenny 55 
4 L Aldy Nugroho Wibowo 70 
5 L Ali Hamsah 45 
6 L Dicky Candra Saputra 70 
7 P Lusiana Anggraini 60 
8 L Muhammad Ihsan 60 
9 L Muhammad Khusaini 70 
10 L Nito Dwi R 55 
11 L Roy Chaniago Narvianto 70 











Tabel 11. Kelompok 2 
No Absen L / P NAMA Nilai 
1 P Apriyani 80 
2 L Bintara Eka Faksi 80 
3 P Dessy Ika Pratiwi 75 
4 P Difa Nurmalasari 90 
5 P Eka Putri Rahmawati 70 
6 L Hegar Ramadhan 75 
7 L Kevin Pratama Sukirman 85 
8 L Muhammad Raka Suwito 90 
9 L Muhammad Varhanuari 75 
10 P Rizky Ika Putri 75 
 
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pada siklus II, pelaksanaan tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berkisar antara 2 X 45 menit. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 24 Mei 2014, pukul 08.20 WIB dan 
pertemuan kedua pada hari Jum’at, tanggal 30 Mei 2014, pukul 08.20 WIB. 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Dalam penelitian ini Guru ke-1 berperan sebagai pengajar dan Guru 
ke-2  mengawasi proses pembelajaran, selanjutnya Guru ke-2  akan membagi 
kelas menjadi 2 kelompok, yaitu Kelompok 1 adalah siswa yang memperoleh nilai 
≤70 pada tes evaluasi dan kelompok 2 adalah siswa yang telah memperoleh nilai 
>70. Pada setiap akhir siklus peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap 
hasil penelitian. Berikut langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru: 
1) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan ini materi yang akan disampaikan yaitu membuat grafis 
dengan berbagai variasi efek lanjutan dengan kompetensi dasar membuat grafis 
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dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran. Berikut langkah-langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan :  
a) Kegiatan awal 
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang 
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung 
jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru 
berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk 
menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran.  
b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru 
terlebih dahulu memberikan salam dan menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran setelah itu guru mengabsen siswa. Kemudian Guru ke-2  
membagi siswa menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 dibimbing oleh Guru ke-1 
dan kelompok 2 dibimbing oleh Guru ke-2. Selanjutnya Guru ke-1 membuka 
lebar kerja photoshop yang ditampilkan pada proyektor. Pada kegiatan 
pembelajaran awal, Guru ke-1 akan menjelaskan materi pelajaran secara 
singkat tentang membuat grafis dengan efek lanjutan, sedangkan Guru ke-2  
menuliskan langkah-langkah mengatur tampilan background, ukuran dan 
warna halaman. Setelah Guru ke-1 selesai menjelaskan, kedua guru kemudian 
membimbing kelompok belajar. Guru ke-1 membimbing kelompok 1 
mempelajari dan mencoba mempraktekkan materi yang belum mereka 
pahami, baik materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya atau 
materi yang baru dijelaskan. Guru ke-2  memberikan pengayaan kepada 
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kelompok 2 baik mengenai materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya maupun materi yang baru saja disampaikan. Hal tersebut 
dilakukan agar siswa lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru. 
Suasana kelas cukup ramai selama pembelajaran, karena suara siswa yang 
bertanya dan  berdiskusi dengan guru namun kondisi tersebut tetap dapat 
dikendalikan oleh guru. Bimbingan belajar kelompok ini berakhir pada pukul 
09.40 WIB. Selanjutnya Guru ke-1 memberikan catatan kepada Guru ke-2 
mengenai hal-hal penting dari bimbingan belajar kelompok 1.  
c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup, Guru ke-2  bersama-sama dengan siswa 
menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran hari ini, dan guru 
menekankan hal-hal penting dalam materi yang disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya maupun materi yang disampaikan pada pertemuan kali ini. 
Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan memberikan salam. 
 
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kali ini siswa belajar membuat desain banner web 
menggunakan efek-efek lanjutan yang terdapat di  photoshop sesuai dengan 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut : 
a) Kegiatan awal 
Sebelum masuk ke dalam kelas, terlebih dahulu kedua guru yang 
tergabung dalam tim menyiapkan RPP dan membagi peran serta tanggung 
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jawab masing-masing guru selama kegiatan pembelajaran di kelas. Guru 
berdiskusi mengenai materi yang akan disampaikan di dalam kelas untuk 
menyamakan pendapat terhadap materi pelajaran. Pada pertemuan kedua, 
Guru ke-2  menyampaikan materi di depan kelas sedangkan Guru ke-1 
mengawasi dan membantu siswa. 
b) Kegiatan inti 
Pada pertemuan kedua ini siswa tetap dibagi ke dalam 2 kelompok 
seperti pada pertemuan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
guru dalam memantau dan membimbing siswa selama pembelajaran. 
Sebelum menjelaskan materi pembelajaran guru terlebih dahulu memberikan 
salam dan menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran setelah itu guru 
mengabsen siswa. Selanjutnya Guru ke-2  memberikan apersepsi kepada 
siswa dengan dengan mengulas kembali sedikit materi pelajaran yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan melakukan tanya jawab 
kepada siswa. 
Di dalam kegiatan pembelajaran kali ini guru memberikan jobsheet 
kepada siswa yang berisi langkah-langkah pembuatan banner web dengan 
menggunakan photoshop. Setelah itu Guru ke-2  menjelaskan kembali hal-hal 
yang penting yang harus dilakukan siswa. Selanjutnya Guru ke-2  bersama 
siswa mencoba langkah-langkah membuat banner web sesuai dengan jobsheet  
yang telah dibagikan. Guru ke-2 mendemonstrasikan pembuatan banner web 
yang ditampilkan melalui proyektor sedangkan siswa mengikuti langkah-
langkah yang dilakukan Guru ke-2. Guru ke-1 berkeliling memonitoring 
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siswa dan membantu siswa yang mengalami kesulitan mendesain banner web. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung Guru ke-2  memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai penggunaan efek-efek photoshop dalam 
membuat banner web sesuai dengan yang terdapat di jobsheet.  
Setelah langkah-langkah pembuatan banner web selesai, Guru ke-1 
memberikan tugas kepada siswa untuk memodifikasi background dan tulisan 
banner web dengan menggunakan beberapa gambar background yang telah 
disediakan di masing-masing komputer. Tugas kelompok 1 mengubah tulisan 
pada banner web menjadi bentuk 3D. Tugas kelompok 2 mengubah tulisan 
pada banner web menjadi berbayang. Kedua guru kemudian bersama-sama 
memonitoring dan memantau siswa yang mengalami kesulitan. 
Setelah tugas yang diberikan selesai, untuk meninjau ulang 
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari dari 
pertemuan pertama sampai kedua, guru memberikan post test kepada siswa 
berupa soal tes formatif dengan jumlah  20 soal. Berikut indikator soal post 
test  yang diberikan oleh guru : 
Tabel 12. Indikator soal post test siklus II  







Memahami cara mengatur  tampilan 
gambar, ukuran dan warna halaman  
Memahami penggunaan tool pada menu 
photoshop  
Memahami cara penggunaan color mode 
Memahami cara menerapan efek 
















c) Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup guru meminta siswa mengumpulkan tes 
formatif yang telah selesai dikerjakan. Kemudian guru mengakhiri pertemuan 
dengan berdo’a dan memberikan salam. 
c. Tahap observasi / evaluasi 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran, keaktifan belajar siswa dan 
prestasi belajar siswa setelah diterapkan  metode pembelajaran team teaching. 
Observasi pelaksanaan pembelajaran dan keaktifan belajar siswa dilakukan oleh 
observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. Sedangkan prestasi belajar siswa dilihat dari hasil tes formatif yang 
diberikan pada akhir siklus II. 
Observasi yang dilakukan pada tahap ini juga meliputi keaktifan belajar 
siswa dengan cara mengamati aktifitas setiap siswa dan menyesuaikan dengan 
indikator keaktifan pada lembar observasi. Berdasarkan pengamatan keaktifan 
belajar siswa yang telah dilakukan observer menunjukkan keaktifan belajar 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hasil pengamatan 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Hasil Observasi Pertemuan Pertama 
Hasil observasi pada siklus II pertemuan pertama, siswa sudah bisa 
menyesuaikan pembelajaran dengan metode team teaching. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan keaktifan belajar siswa. peningkatan nampak pada saat 
bimbingan belajar yang dilakukan guru, siswa mempunyai antusiasme bertanya 
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kepada guru mengenai materi yang belum dipahami,  menjawab pertanyaan guru 
dan mengemukakan pendapat mengenai hal yang mereka ketahui tentang materi 
yang dipelajari. Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer 
guru telah menerapkan metode pembelajaran team teaching dengan baik. Guru 
dapat mengatur serta mengendalikan proses belajar mengajar.  
 
2) Hasil Observasi Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua siklus II guru makin terlihat kompak dalam 
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalamai kesulitan dalam 
pembelajaran. Dalam kegiatan praktik mendesain banner web siswa lebih banyak 
bertanya mengenai cara membuat kreasi grafis yang bagus dan sederhana, serta 
mengemukakan pendapat mereka mengenai cara memberikan efek-efek grafis 
yang mereka ketahui. 
 
3) Keaktifan Belajar Siswa 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peneliti, 
keaktifan belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Dengan perolehan nilai rata-rata mencapai indikator keberhasilan 
yaitu 75%. Dari hasil observasi, nilai rata-rata keaktifan belajar siswa pada setiap 
pertemuan di siklus II yaitu 77.14% pada pertemuan pertama dan 79.85% pada 
pertemuan kedua. Peningkatan keaktifan belajar siswa dari pertemuan pertama ke 
pertemuan kedua siklus II yaitu 2.71%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel dan grafik keaktifan belajar siswa siklus II : 
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Tabel 13. Observasi keaktifan belajar siswa siklus II 





1 Memperhatikan  penjelasan guru 76.19 % 77.27 % 76.73 % 
2 Mendengarkan penjelasan guru 76.19 % 77.27 % 76.73 % 
3 Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dipahami 
77.78 % 80.3 % 79.04 % 
4 Siswa mampu menjawab pertanyaan 
guru 
76.19 % 78.79 % 77.49 % 
5 Siswa mampu mengemukakan pendapat 
mengenai materi yang telah dipelajari. 
76.19 % 75.76 % 75.97 % 
6 Siswa melakukan praktikum dengan 
mengikuti instruktur dari guru 
76.19 % 84.85 % 80.52 % 
7 Siswa mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru 
77.78 % 78.79 % 78.28 % 
8 Siswa memecahkan masalah yang 
diberikan guru 
76.19 % 75.76 % 75.97 % 
9 Keberanian atau kepercayaan diri dalam 
mengemukakan pendapat atau jawaban 
dalam kegiatan pembelajaran. 
79.37 % 77.27 % 78.32 % 
10 Membuat gambar sesuai dengan 
instruktur yang telah diberikan oleh guru. 
79.37 % 92.42 % 85.89 % 










Gambar 5. Grafik observasi keaktifan belajar siswa siklus II 
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Dari tabel 13. dan gambar  5. observasi keaktifan belajar siswa siklus II, 
semua aspek yang diamati telah  mencapai indikator keberhasilan yaitu 75%. Dari 
hasil observasi pada siklus II rata-rata keaktifan belajar yang dicapai siswa kelas 
XB TKJ adalah 78,5%. Perolehan rata-rata persentase masing-masing aspek yang 
diamati yaitu : memperhatikan  penjelasan guru mencapai 76,73%. Mendengarkan 
penjelasan guru meningkat menjadi 76,73%. Siswa bertanya tentang materi yang 
belum dipahami mencapai nilai 79,04%. Siswa mampu menjawab pertanyaan 
guru meningkat menjadi 77,49%. Siswa mampu mengemukakan pendapat 
mengenai materi yang telah dipelajari meningkat menjadi 75,97%. Siswa 
melakukan praktikum dengan mengikuti instruktur dari guru meningkat menjadi 
80,52%. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru meningkat menjadi 
78,28%. Siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan guru meningkat 
menjadi 75,97%. Keberanian atau kepercayaan diri dalam mengemukakan 
pendapat atau jawaban dalam kegiatan pembelajaran meningkat menjadi 78,32%. 
dan Membuat gambar sesuai dengan instruktur yang telah diberikanmeningkat 
menjadi 85,89%. 
 
4) Hasil Tes Prestasi Belajar 
Setelah pembelajaran pada siklus II selesai dilakukan post test untuk 
mengukur pencapaian prestasi belajar desain grafis yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dapat diketahui pencapaian prestasi 
belajar desain grafis yang diperoleh siswa pada kegiatan pembelajaran siklus II. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 14. Daftar nilai tes prestasi belajar siklus II 
No NAMA PESERTA L/P 
HASIL TES OBJEKTIF 
NILAI KET 
BENAR SALAH SKOR 
1 Aan Setiawan L 16 4 16 80.0 Tuntas 
2 Aldiyan Wihananto L 13 7 13 65.0 Belum tuntas 
3 Aldo Kenny L 16 4 16 80.0 Tuntas 
4 Aldy Nugroho Wibowo L 14 6 14 70.0 Tuntas 
5 Ali Hamsah L 15 5 15 75.0 Tuntas 
6 Apriyani P 14 6 14 70.0 Tuntas 
7 Bintara Eka Faksi L 14 6 14 70.0 Tuntas 
8 Dessy Ika Pratiwi P 17 3 17 85.0 Tuntas 
9 Dicky Candra Saputra L 15 5 15 75.0 Tuntas 
10 Difa Nurmalasari P 15 5 15 75.0 Tuntas 
11 Eka Putri Rahmawati P 14 6 14 70.0 Tuntas 
12 Hegar Ramadhan L 16 4 16 80.0 Tuntas 
13 Kevin Pratama Sukirman L 15 5 15 75.0 Tuntas 
14 Lusiana Anggraini P 16 4 16 80.0 Tuntas 
15 Muhammad Ihsan L 17 3 17 85.0 Tuntas 
16 Muhammad Khusaini L 17 3 17 85.0 Tuntas 
17 Muhammad Raka Suwito L 15 5 15 75.0 Tuntas 
18 Muhammad Varhanuari L 17 3 17 85.0 Tuntas 
19 Nito Dwi R L 15 5 15 75.0 Tuntas 
20 Rizky Ika Putri P 16 4 16 80.0 Tuntas 
21 Roy Chaniago Narvianto L 14 6 14 70.0 Tuntas 
22 Yusuf Hanafi L 19 1 19 95.0 Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  340 1700   
 -  Jumlah yang tuntas =  21 Nilai Terendah =  13.00 65   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  1 Nilai Tertinggi =  19.00 95   
 -  Persentase peserta tuntas =  95.5 Rata-rata =  15.45 77.27   
 Persentase peserta belum tuntas= 4.5    
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar desain grafis 
siswa kelas XB pada siklus II menunjukkan hasil rata-rata yang diperoleh adalah 
77,27. Sebanyak 21 siswa masuk dalam kategori tuntas dengan nilai ≥ 70. Siswa 
yang masuk dalam kategori belum tuntas berjumlah 1 siswa dengan nilai < 70. 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan nilai terendah yang diperoleh 














Gambar 6. Peningkatan prestasi belajar siklus I dan siklus II 
 
Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata tes prestasi belajar siswa 
meningkat dengan penerapan metode pembelajaran team teaching. Rata-rata tes 
prestasi belajar siswa 70,91 pada siklus I meningkat menjadi 77.27 pada siklus II. 
Peningkatan ini disebabkan karena pada saat pembelajaran siswa dibimbing lebih 
intensif oleh tim guru dengan membagi siswa menjadi dua kelompok berdasarkan 
tingkat pencapaian tes prestasi pada siklus I. Sehingga pemahaman siswa semakin 
betambah tentang materi yang dipelajari. 
d. Tahap refleksi 
Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah dilaksanakannya tindakan terkait 
dengan penerapan metode pembelajaran team teaching. Refleksi dilakukan oleh 
guru dan peneliti, untuk mengevaluasi kembali apa yang sudah dilakukan dan 
untuk melihat kembali apakah tindakan yang dilaksanakan dapat menghasilkan 
perbaikan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, maka didapat hal-hal sebagai berikut : 
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1) Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan bahwa 
pada pembelajaran siklus II dengan metode pembelajaran team teaching 
terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada 
lembar observasi siswa yang menunjukkan semua aspek keaktifan siswa 
sudah masuk dalam kategori baik.  
2) Kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus I sudah tidak terjadi pada 
siklus II. Kebingungan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I sudah tidak 
terlihat pada kegiatan pembelajaran siklus II karena seluruh siswa sudah 
mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. Antusiame siswa 
yang besar mulai terlihat saat guru memberikan bimbingan belajar dengan 
membagi siswa ke dalam 2 kelompok. Kelompok 1 adalah siswa yang 
memperoleh nilai ≤70 pada tes prestasi siklus I dan kelompok 2 adalah siswa 
yang telah memperoleh nilai >70. Peningkatan keaktifan belajar siswa juga 
terlihat saat siswa berinteraksi dengan guru seperti bertanya pada guru 
mengenai hal yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan dari guru 
dengan jelas dan penuh antusias. 
3) Saat melaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran team teaching 
pada siklus II siswa sudah tidak malu-malu lagi berinteraksi dengan guru dan 
pada kegiatan pembelajaran siswa banyak mengemukakan hal-hal yang 
mereka ketahui mengenai penerapan efek pada photoshop. Selama kegiatan 
pembelajaran guru sudah tidak banyak memberikan penjelasan tentang 
metode pembelajaran team teaching karena siswa sudah mengerti.  
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4)  Selain keaktifan, prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan, karena 
melalui metode pembelajaran team teaching siswa lebih mudah memahami 
materi pembelajaran. Dengan membagi siswa ke dalam 2 kelompok, 
membuat guru lebih mudah memberikan bimbingan yang lebih intensif 
kepada siswa yang belum memahami materi pelajaran. Selain itu guru juga 
menjadi lebih gampang mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Dalam mengerjakan soal evaluasi akhir siklus II siswa tidak mengalami 
kesulitan karena mereka sudah memahami tentang materi yang di ujikan. 
5) Secara keseluruhan penerapan metode pembelajaran team teaching pada 
siklus II ini sudah berjalan dengan baik. 
 
C. Pembahasan 
Pada kegiatan observasi awal telah dijelaskan permasalahan yang dihadapi 
dalam penelitian ini, yaitu rendahnya keaktifan belajar siswa di dalam kelas, 
sehingga prestasi belajar yang diraih oleh siswa menjadi kurang maksimal. 
Permasalahan tersebut muncul karena pada saat pembelajaran guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu ceramah, sehingga 
kegiatan pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru, sedangkan siswa 
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kondisi pembelajaran 
yang kurang efektif karena berada di jam pelajaran terakhir, membuat siswa 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. Untuk memecahkan masalah 
tersebut maka perlu adanya variasi metode pembelajaran yang bisa mendorong 
dan memantau siswa untuk lebih berperan aktif di dalam kelas. Metode 
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pembelajaran yang akan diterapkan untuk mengatasi masalah keaktifan dan 
prestasi belajar siswa adalah metode pembelajaran team teaching.  
Pelaksanaan penelitian dilakukan setiap hari Sabtu, pukul 08.20 WIB 
selama tiga kali pertemuan yang dimulai pada tanggal 10 Mei 2014 sampai 
tanggal 24 Mei 2014. Sedangkan pertemuan keempat dilaksanakan pada hari 
Jum’at, tanggal 30 Mei 2014. Pada proses pelaksanaan penerapan metode 
pembelajaran team teaching dilakukan dalam dua siklus dengan dua kali 
pertemuan pada setiap siklus, dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Dalam hal ini subjek penelitian adalah siswa kelas XB di 
SMK Bina Harapan Sinduharjo, Sleman. 
Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
kelas XB pada mata pelajaran desain grafis, maka dapat diketahui adanya 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa dengan penerapan metode 
pembelajaran team teaching. Peningkatan tersebut terlihat dari antusiasme siswa 
dalam bertanya dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran. Selain 
itu juga keaktifan belajar siswa nampak saat siswa berinteraksi dengan guru 
ataupun dengan siswa lainnya. Metode pembelajaran team teaching lebih menarik 
perhatian siswa dan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
karena dalam satu kelas terdapat dua orang guru yang memberikan bimbingan 
kepada siswa. Selain itu, dengan metode pembelajaran team teaching guru lebih 
mudah memantau siswa dan membantu kesulitan belajar yang dihadapi siswa 
selama proses pembelajaran. Melalui metode team teaching materi pembelajaran 
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yang dipelajari lebih mudah diserap sehingga dapat meningkatkan tingkat 
pemahaman siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan keaktifan belajar, semua aspek keaktifan belajar 
siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75%. Peningkatan rata-rata 
keaktifan belajar pada siklus I dan siklus II  meningkat sebesar 6,45%. Rata-rata 
keaktifan belajar yang diperoleh pada siklus I sebesar 72,05% meningkat menjadi 
78.50% pada siklus II. 
Pada  aspek yang pertama yaitu siswa memperhatikan  penjelasan guru. 
Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama  siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru hanya mencapai 68.33% dari kriteria yang telah ditentukan. Akan 
tetapi pada pertemuan kedua siklus I meningkat menjadi 75.76%. kriteria 
keberhasilan tersebut meningkat kembali pada siklus II pertemuan pertama, yaitu 
mencapai 76.19%. Pada pertemuan kedua siklus II meningkat menjadi 77.27%. 
Aspek kedua siswa mendengarkan penjelasan guru. Pada pelaksanaan 
siklus I pertemuan pertama hanya mencapai 61.67%, pada pertemuan kedua siklus 
I meningkat menjadi 75.76%, dan sudah masuk dalam kriteria keberhasilan. Pada 
siklus II pertemuan pertama aspek siswa mendengarkan penjelasan guru  kembali 
meningkat menjadi 76.19% dan pada pertemuan kedua siklus dua meningkat lagi 
menjadi 77.27%. 
Aspek ketiga siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami. Pada 
pelaksanaan siklus I pertemuan pertama hanya mencapai 66.67%. Namun pada 
pertemuan kedua siklus I meningkat menjadi 75.76%. pada siklus II pertemuan 
pertama aspek siswa mendengarkan penjelasan guru mengalami peningkatan 
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menjadi 77.78% dan terus meningkat pada pertemuan kedua siklus II yaitu 
menjadi 80.30% dan sudah mencapai kriteria keberhasilan. 
 Aspek keempat siswa mampu menjawab pertanyaan guru.  Pada 
pelaksanaan siklus I pertemuan pertama persentase keaktifan hanya mencapai 
70.00%. pada pertemuan kedua siklus I meningkat menjadi 72.73%. kriteria 
tersebut belum mencapai indikator yang telah ditetapkan. Setelah diadakan 
perbaikan pembelajaran, pada siklus II pertemuan pertama aspek siswa mampu 
menjawab pertanyaan guru meningkat menjadi 76.19% dan meningkat lagi 
menjadi 78.79% pada pertemuan kedua siklus II. 
Aspek kelima Siswa mampu mengemukakan pendapat mengenai materi 
yang telah dipelajari. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama, persentasenya 
hanya mencapai 60%. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih belum berani 
dalam mengemukakan pendapat. Tetapi pada pertemuan kedua siklus I meningkat 
menjadi 71.21%, namun belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Pada siklus II guru melakukan perbaikan pembelajaran, sehingga pada 
pertemuan pertama siklus II kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 
meningkat menjadi 76.19%. Namun pada siklus II pertemuan kedua menurun 
menjadi 75.76%. Walaupun mengalami penurunan pada pertemuan kedua siklus 
II kriteria keberhasilan 75.76% lebih besar dari kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu 75%. 
Aspek keenam siswa melakukan praktikum dengan mengikuti instruktur 
dari guru. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama telah mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu 75%. Hal tersebut karena selama pembelajaran berlangsung 
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guru kolaborator memantau dan berkeliling kelas untuk memastikan siswa 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Pada pertemuan kedua siklus I aspek 
keenam meningkat lagi menjadi 77.27%. Pada pelaksanaan siklus II pertemuan 
pertama persentase aspek siswa melakukan praktikum sesuai instruktur guru 
mengalami penurunan dibandingkan dengan siklus I pertemuan kedua, yaitu pada 
siklus II pertemuan pertama menurun menjadi 76.19%. Namun pada pertemuan 
kedua siklus II meningkat menjadi 84.85%. 
Aspek ketujuh siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Pada 
pelaksanaan siklus I pertemuan pertama kriteria yang diperoleh sudah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Pada pertemuan pertama persentase 
yang diperoleh mencapai 76.67%. Dan meningkat lagi pada pertemuan kedua 
siklus I menjadi 77.27%.  pada pelaksanaan siklus II pertemuan pertama 
mengalami peningkatan menjadi 77.78% dan 78.79% pada pertemuan kedua 
siklus II. 
Aspek kedelapan siswa mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama hanya mencapai 66.67%. 
namun pada siklus I pertemuan kedua meskipun belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan, namun keaktifan siswa dapat meningkat 
menjadi 74.24%. pada pelaksanaan siklus II pertemuan pertama aspek siswa 
mampu memecahkan masalah meningkat menjadi 76.19% dan meningkat lagi 
menjadi 75.76% pada siklus II pertemuan kedua. 
Aspek kesembilan keberanian atau kepercayaan diri dalam mengemukakan 
pendapat atau jawaban dalam kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan siklus I 
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pertemuan pertama kriteria pencapaiannya hanya 66.67% dan pada pertemuan 
kedua hanya meningkat menjadi 71.21%. kriteria pencapaian tersebut belum 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Pada pelaksanaan siklus II setelah 
diadakan perbaikan pembelajaran kriteria pencapaian meningkat menjadi 79.37% 
pada pertemuan pertama siklus II. Pada pertemuan kedua siklus II kriteria 
pencapaian menurun menjadi 77.27%. Namun kriteria tersebut telah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.  
Pada aspek keaktifan yang terakhir yaitu siswa membuat gambar sesuai 
dengan instruktur yang telah diberikan oleh guru. Pada pelaksanaan siklus I 
pertemuan pertama mencapai 73.33% dan meningkat pada pertemuan kedua 
siklus I menjadi 84.85%. pada pelaksanaan siklus II pertemuan pertama 
persentase pencapaian menurun menjadi 79.37%. Namun pada pertemuan 
selanjutnya yaitu siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan yang 
signifikan menjadi 92.42%. 
 Peningkatan keaktifan belajar siswa pada tiap pertemuan yang dibagi ke 
dalam dua siklus membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran team 
teaching dapat digunakan sebagai alternatif untuk memvariasi metode 
pembelajaran yang biasa digunakan, dengan tujuan agar bisa mendorong siswa 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Berikut ini grafik peningkatan keaktifan 
























Gambar 8. Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I dan siklus II 
 
Berdasarkan gambar 7. Dan gambar 8. dapat dilihat jika penerapan 
metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa. Terlihat jika keaktifan belajar siswa terus meningkat setiap pertemuan, 
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namun ada beberapa aspek yang mengalami sedikit penurunan namun tetap 
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.  
 Pada penilaian prestasi belajar diperoleh berdasarkan hasil post test 
yang diberikan pada setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus I dapat dikatakan bahwa dari 22 siswa terdapat 17 siswa yang 
dinyatakan tuntas dengan memperoleh nilai ≥ 70, sedangkan yang belum 
tuntas sebanyak 5 siswa karena nilai yang diperoleh belum memenuhi KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan oleh sekolah. Pada 
siklus II siswa yang dinyatakan tuntas dengan nilai ≥ 70 meningkat menjadi 
21 siswa dan siswa yang belum tuntas hanya 1 siswa. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilaksanakan pada siklus I terdapat peningkatan nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh siswa, yang mulanya nilai rata-rata kelas sebesar 69,77 
pada pra-siklus, meningkat menjadi 70,91 pada siklus I, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 77,33. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran team teaching di kelas XB SMK Bina Harapan Sinduharjo 
Sleman dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
desain grafis. Hal tersebut dapat dilihat dengan lembar observasi yang 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran team teaching di kelas XB SMK Bina Harapan Sinduharjo 
Sleman dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran desain 
grafis. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan prestasi belajar 
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siswa melalui hasil tes prestasi belajar pra-siklus, siklus I dan siklus II. Untuk 
lebih jelasnya peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 15. Daftar nilai siswa pra-siklus, siklus I dan siklus II 
No 
Absen 
L/P NAMA Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 L Aan Setiawan 68 70 80 
2 L Aldiyan Wihananto 68 70 65 
3 L Aldo Kenny 68 55 80 
4 L Aldy Nugroho Wibowo 73 70 70 
5 L Ali Hamsah 72 45 75 
6 P Apriyani 65 80 70 
7 L Bintara Eka Faksi 64 80 70 
8 P Dessy Ika Pratiwi 70 75 85 
9 L Dicky Candra Saputra 55 70 75 
10 P Difa Nurmalasari 79 90 75 
11 P Eka Putri Rahmawati 69 70 70 
12 L Hegar Ramadhan 61 75 80 
13 L Kevin Pratama Sukirman 74 85 75 
14 P Lusiana Anggraini 69 60 80 
15 L Muhammad Ihsan 73 60 85 
16 L Muhammad Khusaini 74 70 85 
17 L Muhammad Raka Suwito 64 90 75 
18 L Muhammad Varhanuari 84 75 85 
19 L Nito Dwi R 66 55 75 
20 P Rizky Ika Putri 80 75 80 
21 L Roy Chaniago Narvianto 69 70 70 
22 L Yusuf Hanafi 76 70 95 
Rata-rata kelas 69.77 70.91 77.27 
Siswa yang tuntas 9 17 21 












Gambar 9. Peningkatan prestasi belajar siswa pra-siklus, siklus I dan siklus II 
 
Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis. Hal tersebut karena 
dalam pembelajaran siswa tidak hanya diampu oleh satu orang guru, namun 
terdapat dua orang guru yang membimbing dan membantu kesulitan siswa 
selama kegiatan pembelajaran. Dengan metode team teaching siswa menjadi 
lebih mudah dalam memahami pembelajaran, karena meraka tidak hanya 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada setiap pertemuan, pada siklus I pada pertemuan pertama rata-
rata persentase keaktifan belajar adalah 61,17% dan pada pertemuan kedua 
meningkat menjadi 75,61%. Pada siklus II pertemuan  pertama rata-rata 
persentase keaktifan belajar adalah 77,14% dan pada pertemuan kedua meningkat 
menjadi 79,85%. Rata-rata keaktifan belajar siswa per siklus meningkat dari 
72,05% pada siklus I menjadi 78,50% pada siklus II. 
Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran desain grafis. Prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II serta telah 
mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Pada pra-siklus rata-rata 
nilai adalah 69,77 pada siklus I meningkat menjadi 70,91 dan pada siklus II 
menjadi 77,33.  
 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa melalui penerapan metode 
pembelajaran team teaching keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas XB di 
SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman pada mata pelajaran desain grafis dapat 




Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru untuk pemilihan dan 
penerapan metode pembelajaran team teaching sehingga dapat memberikan 
pengalaman dan memvariasi metode pembelajaran yang sudah ada.  
2. Siswa 
Implikasi praktis bagi siswa yaitu diharapkan siswa tidak malu-malu lagi 
dalam mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan teman atau guru untuk 
mencari informasi terkait dengan materi yang dipelajari. Dapat turut serta 
atau aktif dalam kegiatan belajar di sekolah sehingga dapat menambah 
pengalaman baru bagi siswa dan dapat meningkatkan tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran serta meningkatkan prestasi belajar yang 
diraih.  
3. Sekolah 
Implikasi praktis bagi sekolah yaitu diharapkan kepala sekolah selaku 
pemimpin di sekolah dapat memberikan dukungan dalam pemilihan metode 
pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran terkait penerapan metode 
pembelajaran team teaching. Selain itu juga melalui berbagai pemilihan 
metode pembelajaran terutama metode pembelajaran team teaching dapat 
menimbulkan variasi dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
4. Peneliti 
Penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman baru bagi peneliti 




C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami di kelas XB SMK Bina Harapan 
Sinduharjo Sleman adalah sebagai berikut : 
1. Waktu penelitian yang berdekatan dengan Ujian Akhir sekolah (UAS), dan 
sedikitnya minggu efektif yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 
menyebabkan peneliti hanya dapat melaksanakan penelitian sebanyak 2 siklus 
selama 4 minggu penuh. 
2. Pada siklus II pertemuan kedua yang seharusnya dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 31 Mei 2014 tidak bisa dilaksanakan sesuai rencana, karena 
bersamaan dengan acara pelepasan siswa kelas XII. Maka guru memberikan 
inisiatif untuk mengganti hari menjadi hari Jum’at, tanggal 30 Mei 2014. 
3. Keterbatasan jumlah komputer di laboratorium. Komputer yang tersedia ada 
20 unit komputer. Komputer yang dapat berfungsi dengan baik ada 15 unit, 
sedangkan jumlah siswa ada 22 siswa. Hal tersebut menyebabkan peneliti 
meminta siswa yang mempunyai laptop untuk membawa laptop sendiri 
selama pembelajaran dan mengelompokkan beberapa siswa menjadi 2 orang 





Setelah mengadakan penelitian di SMK Bina Harapan Sinduharjo Sleman, 
perlu dikemukakan saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 
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perbaikan pembelajaran ke arah yang lebih baik. Peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Guru dapat mengembangkan berbagai model yang ada pada metode 
pembelajaran team teaching dalam proses belajar mengajar, untuk lebih 
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta meningkatkan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran desain grafis.  
2. Keaktifan dan prestasi belajar yang telah tercapai sebaiknya dipertahankan 
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SILABUS, RPP,  DAN PRESENSI 
1. SILABUS 













Standar Kompetensi : 
        Menggunakan perangkat lunak pembuat grafis berbasis 
bitmap 
     
 Kompetensi Dasar  :        
 2.3. Membuat grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan ukuran    
Indikator Pencapaian Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi waktu 
Sumber/ 
Bahan/Alat 
2.3.1. Membuat beberapa kreasi grafis ê Kreasi Grafis 
berbasis bitmap 




      ? Mengatur jenis, warna dan ukuran teks Praktik/uraian 20 
     ? Membuat kreasi grafis dengan menggabungkan dan memodifikasi 
bentuk 
Praktik 30 
     ? Mengatur pewarnaan pada grafis Praktik 20 
      ? Menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis Praktik/uraian 20 
     ? Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis Praktik/uraian 20 
2.3.2. Mencari sebuah karya fotografi   ? Mengatur tampilan ukuran dan warna halaman Praktik/uraian 20 
      ? Mengatur jenis, warna dan ukuran teks Praktik/uraian 20 
      ? Membuat kreasi grafis dengan menggabungkan dan memodifikasi 
objek gambar 
Praktik 20 
      ? Mengatur pewarnaan pada grafis Praktik 20   
      ? Menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis Uraian/Praktik 20   
     ? Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis Praktik/uraian 20   
2.3.3. Mengekspor gambar menjadi 
transparan pada grafis bitmap 
  ? Mempraktikkan cara mengekspor gambar menjadi gambar 
transparan 
Praktik/uraian 30   
2.3.4 Membuat banner web     ? Mengatur tampilan ukuran dan warna halaman Praktik/uraian 20   
       ? Mengatur jenis, warna dan ukuran teks Praktik/uraian 20   
      ? Membuat kreasi grafis dengan menggabungkan dan memodifikasi 
garis dan bentuk 
Praktik 20   
        ? Mengatur pewarnaan pada grafis Praktik 20   
        ? Menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis Praktik/uraian 20   
        ? Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis Praktik/uraian 20   
2.3.5. Membuat poster     ? Mengatur tampilan ukuran dan warna halaman Praktik/uraian 20   
       ? Mengatur jenis, warna dan ukuran teks Praktik/uraian 20   
      ? Membuat kreasi grafis dengan menggabungkan dan memodifikasi 
bentuk 
Praktik 20   
        ? Mengatur pewarnaan pada grafis Praktik 20   
        ? Menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis Praktik/uraian 20   
        ? Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis Praktik/uraian 20   
2.3.6 Membuat surat undangan 
dengan grafis bitmap 
    ? Melakukan pemotretan per kelas untuk surat undangan perpisahan Penugasan 
individu 
20   
        ? Mengatur tampilan ukuran dan warna halaman Praktik/uraian 20   
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SMK BINA HARAPAN SINDUHARJO 
Desain Grafis 




X (sepuluh) /  2 (dua) 
2013/2014 
Pertemuan Ke : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan perangkat lunak pembuat grafis basis bitmap. 
Kompetensi Dasar : Membuat grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan 
ukuran 
Indikator : - Membuat beberapa kreasi grafis 
- Kreasi Grafis berbasis bitmap 
 
 
I. Tujuan Pembelajaran:  
Pertemuan 1: 
- Siswa dapat membuat kreasi grafis dengan memodifikasi bentuk 
- Siswa memahami teknik modifikasi bentuk 
 
Pertemuan 2 : 
- Siswa dapat memberikan efek lanjutan pada grafis  
- Siswa memahami penggunaan beberapa efek grafis 
 
II. Materi Ajar: Kreasi Grafis berbasis bitmap  
Modifikasi Teks pada Adobe Photoshop 
PERTEMUAN 1 : 
Berikut ini efek-efek modifikasi teks yang tersedia dalam adobe photoshop: 
a. Bentuk teks (Flag) 
b. Teks Tiga Dimensi (3D) 
c. Teks Berbayang 
d. Teks Berbeda Warna 
 
PERTEMUAN 2: 
Berikut ini efek-efek modifikasi teks yang tersedia dalam adobe photoshop : 
a. Teks Outline Dobel 
b. Membuat Teks Membara 
c. Teks dengan Hamparan Warna Perak 
d. Teks Garis Bersusun 
 
IIII.   Metode Pengajaran: team teaching divariasi dengan ceramah, demonstrasi 
dan praktik. 
 
IV. Langkah Pembelajaran: 
PERTEMUAN 1: 





B. Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
- Menjelaskan cara mengatur tampilan ukuran dan warna halaman 
- Menjelaskan cara mengatur jenis, warna dan ukuran teks 
- Menjelaskan cara membuat kreasi grafis berupa tulisan 
Elaborasi  
- Menunjukkan fungsi untuk mengatur jenis, warna dan ukuran teks 




- Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 
- Siswa menyimpulkan tentang gambaran umum materi yang telah 
disampaikan(nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa 
ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui oleh siswa. 
(nilai yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, 
Gemar membaca, Tanggung jawab,); 
 
C. Kegiatan akhir : 
- Guru memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan 
(materi ajar, perasaan dan pendapat siswa) yang dipelajari hari itu. 
- Guru menugaskan secara random kepada siswa untuk 
mendemonstrasikan berbagai keterampilan yang telah dipelajari hari itu. 
 
PERTEMUAN 2 : 




B. Kegiatan Inti : 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan cara memodifikasi grafis pada adobe photoshop 
- Guru menjelaskan cara membuat kreasi grafis berupa poster 
 
Elaborasi  
- Membuat kreasi grafis berupa poster 
- Mengatur pewarnaan pada grafis 
- Menerapkan efek sederhana modifikasi teks pada desain 
- Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis 
 
Konfirmasi  
- Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 
- Siswa menyimpulkan tentang gambaran umum materi yang telah 
disampaikan(nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa 
ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui oleh siswa. 
(nilai yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, 
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Gemar membaca, Tanggung jawab,); 
 
C. Kegiatan akhir : 
- Penguatan dengan bertanya secara lisan apa yang telah di kerjakan 
- Post test 
 
V. Alat dan Sumber Belajar : 
1. Alat dan bahan : 
a. LCD Proyektor 
b. Komputer / Laptop 
c. Jobsheet 
 
2. Sumber Belajar : 
buku pegangan adobe photoshop, internet 
 
VI. Penilaian:  Tertulis (tes formatif) 











Priyo Harjiyono, S. Pd 


















SMK BINA HARAPAN SINDUHARJO 
Desain Grafis 




X (sepuluh) /  2 (dua) 
2013/2014 
Pertemuan Ke : 3 dan 4 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan perangkat lunak pembuat grafis basis bitmap. 
Kompetensi Dasar : Membuat grafis dengan berbagai variasi warna, bentuk, dan 
ukuran 
Indikator : - Memodifikasi background 
- Membuat banner web. 
 
 
I. Tujuan Pembelajaran:  
Pertemuan 1 : 
- Siswa dapat mengatur tampilan ukuran dan warna halaman. 
- Siswa memahami perbedaan dasar layout, ukuran size dan pixel, color mode 
 
Pertemuan 2 : 
- Siswa dapat menerapkan efek lanjutan pada grafis. 
- Siswa dapat menerapkan penggunaan layout, ukuran size dan pixel, color mode 
 
II. Materi Ajar: Kreasi Grafis berbasis bitmap 
Memodifikasi Background pada Adobe Photoshop 
Objek atau gambar akan lebih hidup apabila perpaduan background pas atau 
singkron, mulai dari warna,letak harus diperhatikan. 
Untuk dapat memulai membuat background klik: 
• File > New 
• Pilih background color 
• Warna background color akan sama dengan warna set background color pada tool 
 
Berikut ini beberapa modifikasi background yang akan disampaikan pada : 
PERTEMUAN 1:  
a.  Gradient tool 
b. Radial gradient 
c. Angle Gradient 
d. Reflected Gradient 
 
PERTEMUAN 2: 
a. Diamond Gradient 
b. Background Style 
c. Background Tekstur 
 






IV. Langkah Pembelajaran:     
PERTEMUAN 1: 




B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi 
- Menjelaskan cara mengatur tampilan ukuran dan warna halaman 
- Menjelaskan cara menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis 
- Menjelaskan cara membuat kreasi grafis dengan memodifikasi background 
 
Elaborasi 
- Mendemonstrasikan cara mengubah background dengan modifikasi efek 
- Mengimport gambar ke dalam adobe photoshop 
 
Konfirmasi  
- Guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 
-  Siswa menyimpulkan tentang gambaran umum materi yang telah 
disampaikan(nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin 
tahu, Cinta Tanah air.); 
- Guru menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui oleh siswa. (nilai 
yang ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab,); 
 
C. Kegiatan akhir : 
- Guru memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan 
(materi ajar, perasaan dan pendapat siswa) yang dipelajari hari itu. 
- Guru menugaskan secara random kepada siswa untuk mendemonstrasikan 
berbagai keterampilan yang telah dipelajari hari itu. 
 
PERTEMUAN 2 : 




B. Kegiatan Inti  
Eksplorasi : 
- Guru menjelaskan cara mengantur lembar kerja 
- Guru menjelaskan cara membuat kreasi grafis berupa banner web 
Elaborasi : 
- Membuat kreasi grafis dengan menggabungkan dan memodifikasi 
background dan teks 
- Mengatur pewarnaan pada grafis 
- Menerapkan efek sederhana dan lanjutan pada grafis 
- Melakukan pencetakan dan/atau penampilan (publish) grafis 
 
C. Kegiatan akhir : 
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- Penguatan dengan bertanya secara lisan apa yang telah di kerjakan 
- Post test 
V. Alat dan Sumber Belajar : 
1. Alat dan bahan : 
a. LCD Proyektor 
b. Komputer / Laptop 
c. Jobsheet 
 
2. Sumber Belajar : 
buku pegangan adobe photoshop, internet 
 
VI. Penilaian:  Tertulis (tes formatif) 










Priyo Harjiyono, S. Pd 













ABSENSI SISWA KELAS XB 
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 
SMK BINA HARAPAN SINDUHARJO SLEMAN 
 
No 
Absen NAMA L/P 
PERTEMUAN KE 
KET 
1 2 3 4 
1 Aan Setiawan L √ √ √ √  
2 Aldiyan Wihananto L i √ √ √  
3 Aldo Kenny L √ √ √ √  
4 Aldy Nugroho Wibowo L √ √ √ √  
5 Ali Hamsah L √ √ √ √  
6 Apriyani P √ √ √ √  
7 Bintara Eka Faksi L √ √ √ √  
8 Dessy Ika Pratiwi P √ √ √ √  
9 Dicky Candra Saputra L √ √ √ √  
10 Difa Nurmalasari P √ √ √ √  
11 Eka Putri Rahmawati P √ √ √ √  
12 Hegar Ramadhan L √ √ √ √  
13 Kevin Pratama Sukirman L √ √ √ √  
14 Lusiana Anggraini P √ √ √ √  
15 Muhammad Ihsan L √ √ √ √  
16 Muhammad Khusaini L √ √ √ √  
17 Muhammad Raka Suwito L √ √ √ √  
18 Muhammad Varhanuari L √ √ √ √  
19 Nito Dwi R L a √ s √  
20 Rizky Ika Putri P √ √ √ √  
21 Roy Chaniago Narvianto L √ √ √ √  
22 Yusuf Hanafi L √ √ √ √  
 
Sleman, 30 Mei 2014  
Mengetahui 





















  LAMPIRAN 2 
DAFTAR NILAI 
1. NILAI ULANGAN HARIAN 2 
2. NILAI TES PRESTASI SIKLUS I 








REKAP NILAI ULANGAN HARIAN 2 SISWA KELAS XB 
 
No Absen L / P NAMA Nilai 
1 L Aan Setiawan 68 
2 L Aldiyan Wihananto 68 
3 L Aldo Kenny 68 
4 L Aldy Nugroho Wibowo 73 
5 L Ali Hamsah 72 
6 P Apriyani 65 
7 L Bintara Eka Faksi 64 
8 P Dessy Ika Pratiwi 70 
9 L Dicky Candra Saputra 55 
10 P Difa Nurmalasari 79 
11 P Eka Putri Rahmawati 69 
12 L Hegar Ramadhan 61 
13 L Kevin Pratama Sukirman 74 
14 P Lusiana Anggraini 69 
15 L Muhammad Ihsan 73 
16 L Muhammad Khusaini 74 
17 L Muhammad Raka Suwito 64 
18 L Muhammad Varhanuari 84 
19 L Nito Dwi R 66 
20 P Rizky Ika Putri 80 
21 L Roy Chaniago Narvianto 69 
22 L Yusuf Hanafi 76 




REKAP NILAI TES PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XB SIKLUS I 
 
No NAMA PESERTA L/P 
HASIL TES OBJEKTIF 
NILAI KET 
BENAR SALAH SKOR 
1 Aan Setiawan L 14 6 14 70 Tuntas 
2 Aldiyan Wihananto L 14 6 14 70 Tuntas 
3 Aldo Kenny L 11 9 11 55 Belum Tuntas 
4 Aldy Nugroho Wibowo L 14 6 14 70 Tuntas 
5 Ali Hamsah L 9 11 9 45 Belum Tuntas 
6 Apriyani P 16 4 16 80 Tuntas 
7 Bintara Eka Faksi L 16 4 16 80 Tuntas 
8 Dessy Ika Pratiwi P 15 5 15 75 Tuntas 
9 Dicky Candra Saputra L 14 6 14 70 Tuntas 
10 Difa Nurmalasari P 18 2 18 90 Tuntas 
11 Eka Putri Rahmawati P 14 6 14 70 Tuntas 
12 Hegar Ramadhan L 15 5 15 75 Tuntas 
13 Kevin Pratama Sukirman L 17 3 17 85 Tuntas 
14 Lusiana Anggraini P 12 8 12 60 Belum Tuntas 
15 Muhammad Ihsan L 12 8 12 60 Belum Tuntas 
16 Muhammad Khusaini L 14 6 14 70 Tuntas 
17 Muhammad Raka Suwito L 18 2 18 90 Tuntas 
18 Muhammad Varhanuari L 15 5 15 75 Tuntas 
19 Nito Dwi R L 11 9 11 55 Belum Tuntas 
20 Rizky Ika Putri P 15 5 15 75 Tuntas 
21 Roy Chaniago Narvianto L 14 6 14 70 Tuntas 
22 Yusuf Hanafi L 14 6 14 70 Tuntas 
                
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  312 1560   
 -  Jumlah yang tuntas =  17 Nilai Terendah =  9.00 45.00   
 - Jumlah yang belum tuntas =  5 Nilai Tertinggi =  18.00 90.00   
 -  Persentase peserta tuntas =  77.3 Rata-rata =  14.18 70.91   
 -  Persentase peserta belum 






REKAP NILAI TES PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XB SIKLUS II 
 
No NAMA PESERTA L/P 
HASIL TES OBJEKTIF 
NILAI KET 
BENAR SALAH SKOR 
1 Aan Setiawan L 16 4 16 80.0 Tuntas 
2 Aldiyan Wihananto L 13 7 13 65.0 Belum tuntas 
3 Aldo Kenny L 16 4 16 80.0 Tuntas 
4 Aldy Nugroho Wibowo L 14 6 14 70.0 Tuntas 
5 Ali Hamsah L 15 5 15 75.0 Tuntas 
6 Apriyani P 14 6 14 70.0 Tuntas 
7 Bintara Eka Faksi L 14 6 14 70.0 Tuntas 
8 Dessy Ika Pratiwi P 17 3 17 85.0 Tuntas 
9 Dicky Candra Saputra L 15 5 15 75.0 Tuntas 
10 Difa Nurmalasari P 15 5 15 75.0 Tuntas 
11 Eka Putri Rahmawati P 14 6 14 70.0 Tuntas 
12 Hegar Ramadhan L 16 4 16 80.0 Tuntas 
13 Kevin Pratama Sukirman L 15 5 15 75.0 Tuntas 
14 Lusiana Anggraini P 16 4 16 80.0 Tuntas 
15 Muhammad Ihsan L 17 3 17 85.0 Tuntas 
16 Muhammad Khusaini L 17 3 17 85.0 Tuntas 
17 Muhammad Raka Suwito L 15 5 15 75.0 Tuntas 
18 Muhammad Varhanuari L 17 3 17 85.0 Tuntas 
19 Nito Dwi R L 15 5 15 75.0 Tuntas 
20 Rizky Ika Putri P 16 4 16 80.0 Tuntas 
21 Roy Chaniago Narvianto L 14 6 14 70.0 Tuntas 
22 Yusuf Hanafi L 19 1 19 95.0 Tuntas 
                
 -  Jumlah peserta test =  22 Jumlah Nilai =  340 1700   
 -  Jumlah yang tuntas =  21 Nilai Terendah =  13.00 65.00   
 Jumlah yang belum tuntas =  1 Nilai Tertinggi =  19.00 95.00   
 -Persentase peserta tuntas =  95.5 Rata-rata =  15.45 77.27   
 -  Persentase peserta belum 









1. VALIDASI INSTRUMEN 
2. KISI-KISI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEAM TEACHING 
3. KISI-KISI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
4. KRITERIA KEBERHASILAN TINDAKAN 
5. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I PERTEMUAN 1 
6. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I PERTEMUAN 2 
7. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II PERTEMUAN 1 
8. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II PERTEMUAN 2 
9. OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SIKLUS I PERTEMUAN I 
10. OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SIKLUS I PERTEMUAN 2 
11. OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SIKLUS II PERTEMUAN I 





















Kisi-kisi instrumen observasi pelaksanaana pembelajaran desain grafis dengan 







1 Tahap awal a) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
b) Pembagian peran dan tanggung jawab 




2 Tahap Inti 
 
Pendahuluan : 
a) Salam  
b) Apersepsi 
c) Menyampaikan topik/tujuan 
d) Metode pembelajaran team teaching 







Kegiatan belajar-mengajar : 
a) Keterampilan menjelaskan materi dan 
kerjasama tim 
b) Interaksi pembelajaran 
c) Keterampilan bertanya 
d) Keterampilan menggunakan waktu 








3 Evaluasi a) Meninjau kembali isi materi 
b) Salam dan do’a 
1 
2 





















1 Kegiatan visual Memperhatikan  penjelasan guru 1 1 
2 Kegiatan mendengarkan Mendengarkan penjelasan guru 1 2 
3 Kegiatan lisan Bertanya tentang materi yang belum dipahami 1 3 
  Menjawab pertanyaan guru 1 4 
Mengemukakan pendapat mengenai materi 
yang telah dipelajari. 
1 5 
4 Kegiatan metrik Melakukan praktikum 1 6 
5 Kegiatan menulis Membuat rangkuman atau catatan 1 7 
6 Kegiatan mental Memecahkan masalah yang diberikan guru 1 8 
7 Kegiatan emosional Keberanian atau kepercayaan diri dalam 
mengemukakan pendapat atau jawaban dalam 
kegiatan pembelajaran. 
1 9 
8 Kegiatan Menggambar Membuat gambar sesuai dengan jobsheet 
yang telah diberikan 
1 10 










1 Memperhatikan  
penjelasan guru 
3= Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan tenang   
2= Siswa jarang memperhatikan penjelasan guru   
1= Siswa tidak pernah memperhatikan penjelasan  guru 
2 Mendengarkan 
penjelasan guru 
3= Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan tenang   
2= Siswa jarang mendengarkan penjelasan guru   
1= Siswa tidak pernah mendengarkan penjelasan guru atau melakukan  
     aktivitas di luar kegiatan 
3 siswa bertanya tentang 
materi yang belum 
dipahami 
3= Siswa berani mengajukan pertanyaan   
2= Siswa jarang mengajukan pertanyaan   
1= Siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan 
4 siswa mampu menjawab 
pertanyaan guru 
3= Siswa berani menjawab pertanyaan guru 
2= Siswa jarang menjawab pertanyaan guru   
1= Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan guru  
5 siswa mampu 
mengemukan pendapat 
mengenai materi yang 
telah dipelajari. 
3= Siswa sering mengemukakan pendapat mengenai materi yang  
     dipelajari 
2= Siswa jarang mengemukakan pendapat mengenai materi yang  
     dipelajari 
1= Siswa tidak pernah mengemukakan pendapat mengenai materi yang  
     dipelajari  
6 Siswa melakukan 
praktikum sesuai dengan 
instruksi dari guru 
3= Siswa melakukan praktikum dengan mengikuti instruksi dari guru 
2= Siswa melakukan praktikum namun jarang mengikuti instruksi dari  
     guru 
1= Siswa melakukan praktikum namun tidak pernah mengikuti instruksi  
     dari guru 
 
7 Siswa mencatat materi 
yang disampaikan oleh 
guru 
3= Siswa membuat catatan materi yang disampaikan oleh guru 
2= Siswa jarang membuat catatan materi yang disampaikan oleh guru 
1= Siswa tidak pernah membuat catatan materi yang disampaikan oleh  
     guru  
8 Memecahkan masalah 3= Siswa sering memberikan masukan untuk memecahkan masalah yang  
     diberikan oleh guru   
2= Siswa jarang memberikan masukan untuk memecahkan masalah yang  
     diberikan oleh guru   
1= Siswa tidak pernah memberikan masukan untuk memecahkan  
     masalah yang diberikan oleh guru 
9 Keberanian atau 
kepercayaan diri dalam 
mengemukakan 
pendapat atau jawaban 
dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3= Kepercayaan diri siswa tinggi dalam kegiatan pembelajaran 
2= Kepercayaan diri siswa cukup dalam kegiatan pembelajaran 
1= Siswa tidak mempunyai kepercaya diri dalam mengikuti kegiatan  
     pembelajaran 
10 Membuat gambar sesuai 
dengan instruksi yang 
telah diberikan 
3= Membuat gambar sesuai dengan instruktur yang telah diberikan oleh  
     guru 
2= Siswa jarang membuat gambar sesuai dengan instrukturyang  
     diberikan guru atau melihat gambar dari hasil kerja teman. 
1= Siswa tidak pernah membuat gambar sesuai dengan instruktur yang  










































































































































1. SOAL ULANGAN HARIAN 2 
2. SOAL TES PRESTASI SIKLUS I 






Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Tools untuk melakukan cloning 
a. Clone Tool  b. Move Tool  c. Rectangle Tool d. Lasso Tool 
 
2. Tools untuk memindahkan gambar 
a. Clone Tool  b. Move Tool  c. Rectangle Tool d. Lasso Tool 
 
3. Tools untuk melakukan seleksi berbentuk kotak 
a. Clone Tool  b. Move Tool  c. Rectangle Tool d. Lasso Tool 
 
4. Tools untuk menyeleksi bagian yang rumit 
a. Clone Tool  b. Move Tool  c. Rectangle Tool d. Lasso Tool 
 
5. Fungsi elips tool 
a. Mengaburkan gambar 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
  
6. Fungsi tools magic wand adalah  
a. Mengaburkan gambar 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
  
7. Fungsi blur tool 
a. Mengaburkan gambar 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
  
8. Fungsi smudge tools 
a. Mengaburkan gambar 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
  
9. Tumpukan kanvas dalam photoshop disebut 
a. Channel  b. Wand c. Layer  d. History 
 
10. Untuk mengundo dalam photoshop selain CTRL Z bisa menggunakan fitur 
a. Channel  b. Wand c. Layer  d. History 
 
Essay 
1. Jelaskan langkah menggabungkan 2 foto sehingga tampak alami (minimal 4 step) 
2. Jelaskan langkah membuat siluet ( minimal 4 step) 
3. Jelaskan langkah menghilangkan jerawat pada foto (minimal 4 step) 
4. Jelaskan perbedaan gambar vektor dan gambar bitmap! 





Kelas : .............................................................. 
Pilihlah jawaban yang menurut kalian paling benar !  
1. Berikut ini adalah hasil karya dengan menggunakan Photoshop, kecuali : 
a. Stiker 
b. Poster 
c. Laporan Keuangan 
d. Cover Majalah 
e. Brosur 
 
2. File yang dihasilkan oleh Photoshop berekstensi/ berakhiran : 
a. .doc    e. .vbp 









e. Image Size 
   
4. Fungsi Marquee Tool pada menu toolbox di Adobe Photoshop adalah.... 
a. Memilih bagian tertentu dari image yang akan dipotong 
b. Memilih atau menemukan bagian gambar yang sama kedalaman warnanya 
c. Memotong gambar 
d. Memindahkan gambar 
e. Mengubah atau memperbaiki bagian tertentu pada gambar menggunakan pola dari bagian 
gambar lain 
 
5. Fasilitas pada toolbox untuk duplikasi image/ bagian image.... 
a. Marquee Tool 
b. Crop Tool 
c. Clone Stamp 
d. Layer 
e. Polygonal Lasso Tool 
 
6. Tempat untuk mengerjakan semua gambar pada Adobe Photoshop adalah.... 
a. Ruler 
b. Guide 




7. Fasilitas dalam Photoshop yang berguna untuk menutupi bagian suatu gambar adalah.... 
a. Layer Mask   e. Texture 




d. . Free Transform 
8. Menu Adjusment terdapat dalam menu pulldown.... 
a. Filter   c. Image  e. Edit 
b. View   d. Format 
 
9. Pallette yang digunakan untuk mengatur besar kecilnya tampilan ukuran gambar dalam lembar 
kerja (kanvas) adalah.... 
a. Info Pallette 
b. Navigator Pallette 
c. Layer Palette 
d. Path Palette 
e. Channel Palette 
  
10. Untuk memberi efek seperti gosokan tangan pada pengolah fokus, kita harus memilih....tool. 
a. Blur tool 
b. Dodge Tool 
c. Burn Tool 
d. Smudge Tool 
e. Sharp Tool 
 
11. Fasilitas pada photoshop yang digunakan untuk membuat teks di atas gambar adalah.... 
a. Type tool 
b. Photography Tool 
c. History Brush Tool 
d. Selection Tool 
e. Brush Tool 
 
12. Tools untuk melakukan cloning 
a. Clone Tool   b. Move Tool c. Rectangle Tool d. Lasso Tool e. Smuge tool 
 
13. Tools untuk memindahkan gambar 
a. Clone Tool   b. Move Tool c. Rectangle Tool d. Lasso Tool e. Brush tool 
 
14. Tools untuk melakukan seleksi berbentuk kotak 
a. Clone Tool   b. Move Tool c. Rectangle Tool d. Lasso Tool e. Brush tool 
 
15. Tools untuk menyeleksi bagian yang rumit 
a. Clone Tool   b. Move Tool c. Rectangle Tool d. Lasso Tool e. Brush tool 
 
16. Fungsi elips tool 
a. Mengaburkan gambar   e. Menyeleksi gambar persegi 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
 
17. Fungsi tools magic wand adalah 
a. Mengaburkan gambar   e. Memotong gambar 
b.  Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 





18. Fungsi blur tool adalah.... 
a. Mengaburkan gambar  e. Membuat efek fokus 
b. Menseleksi gambar lonjong 
c. Menarik warna gambar 
d. Menseleksi warna senada 
 
19. Tumpukan kanvas dalam photoshop disebut... 
a. Channel  b. Wand e. Image 
c. Layer  d. History 
 
20. Pada PhotoShop arti dari Mode RGB Color adalah  
a. RISE GO BLACK 
b. RED GREEN BLUE 
c. RED GREY BLUE 
d. RED GREEN BLACK 





Kelas : .............................................................. 
Pilihlah jawaban yang menurut kalian paling benar !  
1.  Istilah dalam Photoshop untuk memutar objek 90 derajat searah 
jarum jam adalah : 
a. 90 cw   d. 90 cc 
b. 90 ccw   e. 90 o 
c. 90  
 
2. Tanda Mata di samping kiri nama layer disebut: 
a. Link/ Unlink    d. Distribute 
b. Visible/ Unvisible   e. Fill 
c. Lock/ UnLock 
 
3. Apakah yang dimaksud Layer pada Photoshop ? 
a. Mengatur Resolusi  
b. Mengatur Bidang Kerja 
c. Modifikasi Warna 
d. Memberi Efek Khusus 
e. Memberi Lapisan pada Bidang Kerja 
 
4. Untuk mengatur ukuran bidang kerja digunakan : 
a. Image > Image Size 
b. Image > Mode 
c. Image > Rotate Canvas 
d. Image > Canvas Size 
e. Image > Edit Canvas 
 
5. Perintah berikut ini yang digunakan untuk mensejajarkan Layer 
adalah : 
a. Distribute   d.Align 
b. Link    e. Masking Layer  
c. Arrange 
 
6. Tool yang digunakan untuk menggeser bidang kerja ialah : 
a. Pointer Tool   d. Hand Tool 
b. Move Tool    e.Marquee tool 
c. Croop Tool  
 
7. Untuk membuat alur teks menjadi tegak lurus digunakan : 
a. Vertikal Tool  
b. Horizontal Mask  
c. Horizontal Text 
d. Vertikal Mask 
e. Vertikal Text 
 
8. Berikut ini adalah efek/ dampak dari Blur Tool, yaitu : 
a. Efek Bayangan  
b. Efek Kabur 
c. Efek Kontras  
d. Efek Gradient 
e. Efek Cahaya 
 
9. Tool yang digunakan untuk menyeleksi obyek berdasarkan warna 
ialah : 
a. LASSO TOOL  e. MAGIC TOOL 
b. BLUR TOOL 
c. GRADIENT TOOL 
d. MAGIC WAND 
 
10. Pada PHOTO SHOP perintah HUE/SATURATION digunakan untuk: 
a. Memutar CANVAS   e.  Merubah warna mata 
b. Memberi Teks 
c. Merubah Warna Image 
d. Duplikat Image 
 
11. Tombol pada Keyboard yang digunakan memilih menu 
layer>new>layer via copy ialah : 







12. Berikut ini adalah 3 macam system mode warna, kecuali 





13. Berikut ini effect yang membuat bayangan ke bagian dalam layer : 
a. Drop Shadow e. filter 
b. Inner Shadow 
c. Outer glow 
d. Inner glow 
 
14. Perintah untuk membuat image menjadi hitam putih adalah: 





15. File yang dihasilkan oleh Photoshop berekstensi : 





16. Berikut ini ialah perintah untuk duplikasi effect yang telah di copy 
a. Paste layer style e. New layer style 
b. clear layer style 
c. copy layer style 
d. Create layer 
 
17. Untuk dapat menghapus seluruh warna yang sama pada Adobe 
Photoshop maka Anda dapat menggunakan tool… 
a. Background erase tool  
b. Erase tool  
c. Magic Erase tool 
d. Color Erase tool 
e. The same erase tool 
 
18. Agar set foreground color berwarna putih dan set background color 
berwarna hitam pada photoshop maka cukup dengan menekan 
tombol… 
a. A  





19. Agar set foreground color berwarna hitam dan set background color 
berwarna putih pada photoshop maka cukup dengan menekan 
tombol… 
a. A  





20. Untuk menentukan transparent gambar pada Photoshop maka 
digunakan … 
a. Opacity  














1. KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 2 
2. KUNCI JAWABAN TES PRESTASI SIKLUS I 




KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 2 
 
Pilihan Ganda: 
NO Jawaban  NO Jawaban 
1 A B C D E  6 A B C D E 
2 A B C D E  7 A B C D E 
3 A B C D E  8 A B C D E 
4 A B C D E  9 A B C D E 
5 A B C D E  10 A B C D E 
 
Essay : 
1.  Langkah menggabungkan 2 poto : 
1) Buka 2 file pada adobe photoshop (contoh : gambar1.jpg dan gambar2.jpg) 
2) Potong gambar pada gambar1, dengan memakai lasso tool 
3) Buka new layer pada file gambar2, kemudian paste 
4) Bersihkan hasil paste tersebut dengan eraser tool 
2. Langkah membuat siluet : 
1) Buka dokumen baru, kemudian tekan ctrl+J untuk duplikasi layer 
2) Tekan D untuk me-reset warna Set Color menjadi hitam putih, kemudian 
tekan Alt+Backspace untuk mengisi layer dengan warna hitam 
3) Buat seleksi pada layer dengan menggunakan Polygonal lasso,kemudian 
pilih Select>Modify>Smooth, isi nilai 20>OK>tekan Delete 
4) Tekan ctrl+D untuk menghilangkan garis seleksi 
5) Klik Add a layer style>Stroke >OK 
6) Pilih Filter>Stylize>Wind  
7) Pilih Wind>From the Right>OK (klik Ctrl+F untuk mengulang langkah 7) 
3. Langkah menghilangkan jerawat : 
1) Buka photo yang akan di edit lalu duplikat dengan menekan CTRL+J 
2) Pilih healding brush tool 
3) Perbesar gambar, cari bagian kulit yang tidak terkena jerawat. Tekan Alt 
pada keyboard diiringi klik kiri pada bagian kulit yang tidak terkena 
jerawat. 
4) Setelah mengambil sample (langkah 3), sekarang klik bagian kulit yang 
berjerawat untuk menghilangkannya. Lakukan secara berulang-ulang. 
4. Perbedaan gambar vektor dan bitmap : 
· Vektor : 
- Ukuran file kecil 
- Gambar tidak pecah ketika di zoom 
- Tersusun dari sekumpulan garis, kurva dan bidang tertentu. 
- Kualitas gambar tidak dipengaruhi oleh resolusi 
· Bitmap : 
- Ukuran file besar 
- Jika di zoom gambar akan pecah 
- Tersusun dari titi-titik pixel 
- Kualitas gambar dipengaruhi oleh resolusi 
5. Type tool berfungsi untuk membuat teks / tulisan pada photoshop
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KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS 1 
 
 
NO Jawaban  NO Jawaban 
1 A B C D E  11 A B C D E 
2 A B C D E  12 A B C D E 
3 A B C D E  13 A B C D E 
4 A B C D E  14 A B C D E 
5 A B C D E  15 A B C D E 
6 A B C D E  16 A B C D E 
7 A B C D E  17 A B C D E 
8 A B C D E  18 A B C D E 
9 A B C D E  19 A B C D E 
10 A B C D E  20 A B C D E 
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KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS II 
 
NO Jawaban  NO Jawaban 
1 A B C D E  11 A B C D E 
2 A B C D E  12 A B C D E 
3 A B C D E  13 A B C D E 
4 A B C D E  14 A B C D E 
5 A B C D E  15 A B C D E 
6 A B C D E  16 A B C D E 
7 A B C D E  17 A B C D E 
8 A B C D E  18 A B C D E 
9 A B C D E  19 A B C D E 












1. JOBSHEET SIKLUS I PERTEMUAN 1 
2. JOBSHEET SIKLUS I PERTEMUAN 2 
3. JOBSHEET SIKLUS II PERTEMUAN 1 




















































1. PHOTO-PHOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 



































































































































































































































































































































































































































SURAT IZIN PENELITIAN 
1. SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK 
2. SURAT IZIN PENELITIAN FAKULTAS TEKNIK 
3. SURAT IZIN PENELITIAN GUBERNUR DIY 
4. SURAT IZIN PENELITIAN KABUPATEN SLEMAN 
5. SURAT IZIN PENELITIAN DARI SMK BINA HARAPAN 
6. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DARI 
SMK BINA HARAPAN 
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